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ABSTRAK
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Kata Kunci : Hukum Khitan, Bagi Laki-Laki.

Khitan merupakan syiar Islam berdasarkan kesepakatan para ulama. Syiar ini
bagian dari ajaran Nabi Ibrahim As, di mana ketentuan umumnya dimuat dalam
Alquran, sementara rinciannya disebutkan dalam Hadis Rasulullah saw. Terkait
dengan hukum khitan masih ditemukan perbedaan pendapat di kalangan ulama.
Penelitian ini diarahkan pada pendapat Ibnu Qudamah dan Ibnu Qayyim al-
Jauziyyah. Adapun rumusan masalahnya adalahbagaimanakah pandangan dan
argumen Ibnu Qudamah dan Ibnu Qayyim al-Jauziyyah tentang hukum khitan
bagi laki-laki, dan bagaimanakah metode istinbat yang digunakan Ibnu
Qudamah dan Ibnu Qayyim al-Jauziyyah dalam menetapkan hukum khitan bagi
laki-laki. Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan studi pustaka. Data-data
yang telah terkumpul dianalisis melalui cara analisis-komparatif. Temuan
penelitian menunjukkan bahwa menurut Ibn Qudamah, khitan bagi laki-laki
hukumnya wajib. Alasannya bahwa khitan masuk dalam syiar dan syariat Nabi
Ibrahim yang diwajibkan bagi laki-laki. Hal ini didukung oleh ketentuan dalil-
dalil Alquran dan Hadis. Menurut Ibn Qayyim al-Jauziyyah, khitan bagi laki-
laki adalah sunnah. Alasannya bahwa tidak ditemukan dalil yang pasti dalam
Alquran maupun Hadis tentang kewajiban khitan, yang ada hanya dalil Hadis
yang menyebutkan sunnah khitan bagi laki-laki.Ibn Qudamah menggunakan dua
dalil sekaligus yaitu Alguran dan Hadis. Dalil Alguran yang digunakan yaitu
QS. al-Nahl ayat 123 dan QS. al-Hajj ayat 78. Dalil kedua yaitu Hadis riwayat
Mutafaq ‘Alaih tentang lima sunnah fitrah termasuk khitan, kemudian Hadis
yang menyebutkan Nabi Ibrahim as berkhitan pada umur delapan puluh tahun.
Metode yang digunakan Ibn Qudamah adalah metode bayani, yaitu adanya
kalimat perintah dalam surat QS. al-Nahl ayat 123 untuk mengikuti millah Nabi
Ibrahim as. Kalimat perintah ini menurut Ibn Qudamah bermakna wajib.
Adapun menurut Ibn Qayyim al-Jauziyyah, dalil yang digunakan juga sama
seperti dalil Ibn Qudamah, namun secara spesifik Ibn Qayyim merujuk dalil
Hadis riwayat Ahmad yang menyebutkan hukum khitan bagi laki-laki sunnah.
Metode yang digunakan Ibn Qayyim cenderung sama seperti Ibn Qudamah yaitu
metode bayani. Namun konteks metode bayani Ibn Qayyim difokuskan pada



kejelasan redaksi Hadis riwayat Ahmad yang menyatakan hukum khitan bagi
laki-laki adalah sunnah.
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TRANSLITERASI

Dalam skripsi ini banyak dijumpai istilah yang berasal dari bahasa Arab
ditulis dengan huruf latin, oleh karena itu perlu pedoman untuk membacanya
dengan benar. Pedoman Transliterasi yang penulis gunakan untuk penulisan kata

Arab adalah sebagai berikut:

1. Konsonan
No. | Arab Latin Ket No. | Arab | Latin Ket
Tidak t dengan titik di
L
1 ‘ dilambangkan 12 t bawahnya
2 o b 17 5 s z dengan titik di
bawahnya
3 < t 18 & ¢
4 s dengan titik di .
4 > atasnya L ¢ gh
5 z ] 20 o f
h dengan titik di ,
6 c ! bawahnya 2 2 g
7 ¢ kh 22 d k
8 3 d 23 J I
9 5 5 z dengan titik di 24 g m
atasnya
10 J r 25 O n
11 J z 26 3 w
12 " S 27 0 h
13 o sy 28 s ?
s dengan titik di
14 e 3 bawahnya -t ¢ y
. d dengan titik di
15 o d bawahnya




2. Konsonan

VVokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat,
transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin
Fathah a
; Kasrah i
Dammah u

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Nama Gabungan
Huruf Huruf
6 o Fatkah dan ya ai
FRRE: Fathah dan wau au
Contoh:
—aS= Kaifa,
Js  =haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan tanda
Huruf
) Fathah dan alif atau ya a
S Kasrah dan ya 1
5 Dammah dan wau i




Contoh:
= qala
== rama
C8= gila

J58= yvaqiilu

4. TaMarbutah (3)
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua.

a. Tamarbutah (3) hidup
Ta marbutah ( ) yang hidup atau mendapat harkat fatkah, kasrah dan
dammabh, transliterasinya adalah t.

b. Tamarbutah (&) mati
Ta marbutah ( 3) yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah h.

c. Kalau pada suatu kata yang akhir huruf ta marbutah ( 3) diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah

maka ta marbutah ( 3) itu ditransliterasikan dengan h.

Contoh:
i23J@bY1  :raudah al-agfal/ raudatul agfal

BSadie3d)  al-Madinah al-Munawwarah/

al-Madinatul Munawwarah

b : Talhah



Modifikasi

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa transliterasi,
seperti M. Syuhudi Ismail. Sedangkan nama-nama lainnya ditulis sesuai
kaidah penerjemahan. Contoh: Hamad Ibn Sulaiman.

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, seperti
Mesir, bukan Misr ; Beirut, bukan Bayrut ; dan sebagainya.
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BAB SATU
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Peristiwa hukum yang masih diperdebatkan dalam ranah fikih yaitu
khitan. Perdebatan tersebut seputar status hukum khitan, apakah wajib
dilaksanakan, disunnahkan saja, atau hanya dibolehkan yang tidak ada tuntutan
pelaksanaan di dalamnya. Namun demikian, ulama sepakat bahwa khitan, baik
bagi laki-laki maupun perempuan merupakan salah satu peristiwa hukum yang
disyariatkan dan bentuk dari syiar Islam.

Khitan merupakan salah satu dari lima fitrah manusia, di samping
sunnah fitriah memotong kumis, memotong kuku, mencabut bulu ketiak, dan
memotong bulu kemaluan.' Hal ini sebagaimana disebutkan dalam salah satu

riwayat Hadis berikut ini:

IR A\ A\ - I .
shadll e g oy e Al o W) gt JWB &35k T 02
s _° 20 a - o Lo <e./go 31 & 3 .
2 Ly 315l Yy L3V Eaty LY AAE o a) fad

Artinya: Dari Abu Hurairah, dia berkata; Rasulullah saw., bersabda: “Ada
lima perkara yang termasuk dari fitrah; memotong kumis, memotong
kuku, mencabuti bulu ketiak, memotong bulu kemaluan, dan
berkhitan”. (HR. Abu Daud).

Sebagai bentuk fitriah dan syi’ar Islam, pelaksanaan khitan tidak hanya
dipraktikkan setelah kedatangan Rasulullah Muhammad saw., namun jauh
sebelum itu khitan telah dilakukan oleh Nabi Ibrahim as, serta anak-anaknya,

Nabi Ishak as dan Nabi Isma’il as. Ini membuktikan secara historis Islam, khitan

'Fitriah atau fitrah berarti al-insyiqaq atau syaqg, artinya pecah atau belah. Dalam arti
lain dinamakan al-khilgah, al-ijad, atau al-ibda’, artinya penciptaan. Dalam pengertian yang
lebih luas, fitrah merupakan mewujudkan dan mengadakan sesuatu menurut kondisinya yang
dipersiapkan untuk melakukan perbuatan tertentu, termasuk perbuatan untuk melaksanakan
khitan. Lihat dalam Abdul Mujib, Fitrah dan Kepribadian Islam: Sebuah Pendekatan
Psikologis, (Jakarta: Darul Falah, 2000), him. 18 dan 33.

2Abi Dawud, Sunan Abt Dawud, (Riyadh: Bait al-Afkar al-Dauliyyah, tt), him. 570.
1



memang telah dipraktikkan. Bahkan, khitan ini tidak hanya dikenal
dalam agama Islam, tetapi juga dikenal dan dipraktikkan oleh umat Kristen dan
Yahudi di Israel.

Dalam ranah fikih, ulama masih berbeda dalam menetapkan hukum
pelaksanaan khitan. Sebagaimana dirangkum oleh Ahmad Sarwat, bahwa
hukum khitan secara umum ada tiga. Menurut Imam Hanafi, Imam Malik dan
ulama yang sependapat dengannya, menyatakan hukum pelaksanaan khitan
adalah sunnah, baik bagi laki-laki maupun perempuan. Menurut Imam Ahmad
bin Hanbal, khitan itu wajib bagi laki-laki dan mulia atau sunnah bagi
perempuan, dan menjadi pendapat Ibnu Qudamah. Sementara menurut Imam al-
Syafi’1, khitan itu wajib bagi laki-laki maupun perempuan.’

Berdasarkan uraian ini, jelas bahwa ulama memandang Kkhitan
merupakan suatu hukum yang disyariatkan, namun para ulama tidak sampai
pada satu kesepakatan terkait status hukum khitan.Artinya, hukum khitan masih
diperdebatkan. Perbedaan pendapat tersebut tentu dipengaruhi oleh cara
pandang yang berbeda dalam mengambil dasar hukum, atau mereka sama dalam
mengambil dasar hukumnya tetapi berbeda dalam menginterpretasikannya, atau
berbeda dalam cara penemuan hukum (metode istinbat).

Penelitian ini secara khusus diarahkan pada pendapat Ibnu Qudamah dan
Ibnu Qayyim al-Jauziyyah tentang hukum khitan bagi laki-laki. Menurut Ibnu
Qudamah, hukum khitan bagi laki-laki adalah wajib. Dalam kitab al-Mughn,
Ibnu Qudamah menyatakan secara tegas bahwa khitan bagi laki-laki adalah
wajib.®> Terkait dengan pendapat yang menyatakan hukum sunnah pelaksanaan

khitan bagi laki-laki menjadi pilihan pendapat Ibnu Qayyim al-Jauziyyah.

3Dimuat dalam: https://rubrikkristen.com/10-fakta-tentang-sunat-yang-perlu-anda-tahu/,
tgl. 4-10-2017.

“Ahmad Sarwat, Figih Praktis Akhwat: Panduan Syari’ah bagi Muslimah dan Aktivis
Dakwah, (Depok: Tauhid Media Center, 2009), him. 27-30.

AbT Muhammad ‘Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah al-Maqdisi, al-
Mughni Syarh al-Kabir, juz 1, (Bairut: Dar al-Kitab al-‘Arabi, 1997), hlm. 70-73.

2
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Dalam kitabnya, Zad al-Ma’ad fi Hadyi Khair al-‘Ibad, lbnu Qayyim
menyinggung masalah khitan. Analisa sementara menunjukkan bahwa khitan
bagi laki-laki merupakan suatu anjuran, sunnah Rasulullah, dan hukumnya juga
sunnah.®

Hal tersebut diperkuat dalam kitabnya, Tukfah al-Maudiid bi Ahkam al-
Maulid, beliau menyatakan bahwa pendapat yang paling kuat khitan adalah
sunnah.” Beliau melanjutkan, bagi perempuan juga pelaksanaannya sunnah.®
Perbuatan sunnahRasul bisa dalam bentuk anjuran dan dalam bentuk kewajiban.
Dalam hal khitan ini, menurut beliau adalah sunnah yang dianjurkan, bukan
suatu yang diwajibkan. Berdasarkan pendapat ini, dapat dipahami lbnu Qayyim
memandang khitan bagi laki-laki merupakan suatu anjuran yang dinilai sunnah
hukumnya. Jadi, pendapat Ibnu Qudamah dan Ibnu Qayyim memiliki perbedaan
yang signifkan. Perbedaan ini tentu dilandasi oleh cara pandang masing-masing
dalam melihat dan meletakkan dalil hukum khitan bagi laki-laki, serta berbeda
dalam cara istinbat hukum.

Dilihat dari dalil yang digunakan, kedua ulama tadi tampak
menggunakan dalil yang sama, yaitu ketentuan hadis Rasulullah saw.,
sebelumnya tentang fitrah. Selain itu, juga tampak mengacu pada hadis riwayat

Baihagqi:

®Syamsuddin Abi ‘Abdillah Muhammad bin Qayyim al-Jauziyyah, Zad al-Ma’ad f
Hadyt Khair al-‘Ibad, ed. In, Zadul Maad: Bekal Perjalanan Akhirat, (terj: Amiruddin Djalil),
jilid 3, cet. 5, (Jakarta: Griya lImu, 2016), him. 48.

'Syamsuddin Abi ‘Abdillah Muhammad bin Qayyim al-Jauziyyah, Tukfah al-Maudiid
bi Ahkam al-Maulid, (Tp: Maktabah Dar al-Bayan, 1971), hlm. 160-162. Edisi terjemahan
dimuat dalam Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, Tukfah al-Maudiid bi Ahkam al-Maulid, ed. In, Bekal
Menyambut Buah Hati, (terj: Ahmad Zainuddin dan Zainul Mubarik), (Jakarta: Ummul Qura,
2014), him. 194.

®lbnu Qayyim al-Jauziyyah, Tujfah al-Maudiid..., him. 211.
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Artinya: Dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah saw., bersabda: “Ibrahim
kekasih Allah yang Maha Pengasih berkhitan setelah beliau berumur
delapan puluh tahun, dan beliau berkhitan dengan gadum (kapak)
kecil”. (HR. Baihaqji).

Mengacu pada hadis di atas, maka praktik khitan merupakan bagian dari
syariat Nabi Ibrahim as., yang kemudian juga menjadi bagian dari syariat yang
dilakukan dan diajarkan oleh Rasulullah. Atas dasar Hadis di atas, tampak bahwa
antara Ibnu Qudamah dan Ibnu Qayyim al-Jauziyyah memandang khitan
merupakan syariat nabi terdahulu, atau dalam istilah lain disebut dengan syar u
man qabland, di mana Nabiyullah lbrahim as., juga telah melaksanakan khitan.
Artinya, Ibnu Qudamah dan Ibnu Qayyim al-Jauziyyah memandang syariat
khitan telah ada pada masa Nabi Ibrahim as. Meski terdapat kesamaan dalam
melihat dalil hukum khitan, tetapi mereka berbeda dalam interpretasi dalil
tersebut, apakah khitan masuk dalam perkara hukum wajib atau sunnah yang
dianjurkan.’ Selain itu, kerangka teoritik yang ada dalam pembahasan ini yaitu
teori tafsir al-maudi’i, yaitu satu metode yang menitikberatkan pada tema
khusus dan tertentu, yaitu hukum khitan yang dimuat dalam berbagai dalil syar 7.

Berangkat dari uraian di atas, permasalahan hukum khitan menarik untuk
dikaji mengingat beberapa pertimbangan. Pertama, khitan merupakan syiar
dalam Islam namun masih diperdebatkan tentang status

hukumnya(ikhtilafiyah).Untuk itu, secara spesifik kajian ini ingin melihat

°Abu Bakar Ahmad bin Husain bin ‘Ali Al-Baihagi, Sunan Al-Kubra, jilid 6, (Bairut:
Dar Al-Kutub Al-‘Ulumiyyah, 1994), hlm. 426.

Tentang pendapat ulama mengenai hukum khitan berikut dalil hukum khitan sedikit
banyaknya telah disinggung dan ditegaskan dalam berbagai media online. salah satunya dapat
dibaca dalam artikel yang ditulis oleh Jabbar Sabil, “Dasar Hukum Keberlakuan Khitan bagi
Umat Muhammad”. Dimuat dalam: http://www.jabbarsabil.com/2014/03/dasar-hukum-keberl
akuan-khitan-bagi.html, diakses tanggal 9 April 2018.
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bagaimanametode istinbatlbnu Qudamah dan Ibnu Qayyim al-Jauziyyah
menetapkan hukum khitan bagi laki-laki.Kedua, lbnu Qudamah dan Ibnu
Qayyim merupakan kalangan mazhab Hanbali, namun pandangan keduanya
justru berbeda dalam menetapkan hukum khitan. Perbedaan produk hukum
keduanya diduga sebagai akibat perbedaan metode istinbat. Berdasarkan
permasalahan tersebut, maka penulis ingin meneliti lebih jauh tentang pendapat
Ibnu Qayyim, dengan judul: “Hukum Khitan Bagi Laki-Laki: Studi
Perbandingan Metode Istinbat Ibnu Qudamah dan Ibnu Qayyim Al-
Jauziyyah”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, permasalahan yang diajukan
adalah:
1. Bagaimanakah pandangan dan argumenlbnu Qudamah dan Ibnu Qayyim
al-Jauziyyah tentang hukum khitan bagi laki-laki?
2. Bagaimanakah metode istinbatyang digunakan Ibnu Qudamah dan Ibnu

Qayyim al-Jauziyyah dalam menetapkan hukum khitan bagi laki-laki?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan
penelitian ini yaitu:

1. Untuk mengetahui pandangan dan argumentlbnu Qudamah dan lbnu
Qayyim al-Jauziyyah tentang hukum khitan bagi laki-laki.

2. Untuk mengetahuimetode istinbaryang digunakan lbnu Qudamah dan
Ibnu Qayyim al-Jauziyyah dalam menetapkan hukum khitan bagi laki-
laki.

Adapun kegunaan penelitian ini ada dua:
1. Kegunaan praktis bagi penulis diharapkan bahwa seluruh tahapan

penelitian serta hasil penelitian yang diperolen dapat memperluas
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wawasan dan sekaligus memperoleh pengetahuan mengenai penerapan
fungsi Ilmu Hukum pada Fakultas Syari’ah dan Hukum yang diperoleh
selama mengikuti kegiatan perkuliahan.

2. Kegunaan akademis diharapkan bahwa hasil penelitian dapat dijadikan
rujukan bagi upaya pengembangan ilmu terkait dengan fokus penelitian,
dan berguna juga untuk menjadi referensi bagi mahasiswa yang

melakukan kajian terkait dengan penelitian ini.

D. Kajian Pustaka

Sub bahasan ini secara singkat membahas penelitian yang dilakukan oleh
peneliti sebelumnya yang ada relevansinya dengan penelitian ini. Sejauh ini,
memang tidak ditemukan pembahasan yang persis sama dengan permasalahan
yang ada dalam penelitian, namun ada beberapa judul penelitian yang relevan, di
antaranya yaitu:

1. Skripsi yang ditulis oleh Susi  Liana, mahasiswi jurusan Hukum
Keluarga, Fakultas Syari’ah dan Hukum, Universitas Islam Negeri Ar-
Raniry tahun 2017, dengan judul penelitian: “Khitan Bagi Anak
Perempuan dalam Permenkes Nomor 1636/Menkes/Per/2010: Analisis
Menurut Perspektif Hukum Islam”. Kesimpulannya ada tiga: (1) Latar
belakang dikeluarkannya Permenkes Nomor 1936/Menkes/Per/2010
disebabkan oleh tiga alasan. Pertama, sebagal imbangan dari adanya
Surat Edaran (SE) dari Bina Kesehatan Departemen RI tentang larangan
khitan perempuan. Kedua, tidak adanya SOP (Standar Operating
Prosedure) dalam pelaksanaan sunat perempuan, sehingga seringkali
terjadi penyimpangan yang membahayakan. Ketiga, adanya desakan dari
Majelis Ulama Indonesia kepada Kementerian Kesehatan untuk
mengeluarkan peraturan terkait adanya Surat Edaran tentang larangan
khitan perempuan sebelumnya. (2) Mekanisme pelaksanaan khitan anak

perempuan dalam Permenkes Nomor 1636/Menkes/Per/2010yang diatur
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dalam Pasal 2 sampai dengan Pasal 7. Pelaksanaan khitan harus
dilakukan sesuai dengan prosedur medis, dilakukan oleh tenaga ahli yang
profesional, yaitu dokter, bidan, dan perawat yang telah memiliki surat
izin praktik, atau surat izin kerja. Proses khitan perempuan dilakukan
hanya dengan goresan pada kulit yang menutupi bagian depan Klitoris
(frenulum Klitoris) dengan menggunakan ujung jarum steril. (3)
Mekanisme  pelaksanaan khitan dalam  Permenkes  Nomor
1936/Menkes/Per/2010 tentang Sunat Perempuan secara umum sesuai
dengan hukum Islam. Namun, perbedaannya terletak pada proses khitan.
Pada Pasal 4 ayat (2) huruf g Permenkes dilakukan hanya dilakukan
goresan pada kulit yang menutupi bagian depan klitoris (frenulum
klitoris) dengan menggunakan ujung jarum steril berukuran 20G-22G
dari sisi murkosa ke arah kulit tanpa melukai klitoris. Sementara dalam
Islam, khitan perempuan dilakukan dengan memotong kulit bagian atas
dari klitoris.

. Skripsi yang ditulis oleh Suraya Nursah Sulthan,Jurusan Perbandingan
Mazhab dan Hukum, Fakultas Syari’ah Dan Hukum UIN Alauddin
Makassar 2017, dengan judul “Dinamika Khitan Perempuan Di
Kelurahan Bara Baraya Kecamatan Makassar Kota Makassar”. Hasil
pembahasan dari penelitian ini menyimpulkan (1) Proses khitan bagi
perempuan di kelurahan Bara Baraya, Kecamatan Makassar, Kota
Makassar adalah menggunakan proses atau cara khitan secara umum
yang sering dilaksanakan di kota Makassar, (2) Pandangan kesehatan dan
hukum Islam tentang khitan bagi perempuan adalah secara tidak
langsung dalam pandangan kesehatan, khitan bagi perempuan di
bolehkan jika pihak kesehatan yang melakukannya sesuai dengan
peraturan yang telah dikeluarkan Kementrian Kesehatan. Sedangkan
dalam pandangan hukum Islam, Perempuan ialah hukumnya Makrumah

(memuliakan), (3) dinamika tentang khitan bagi perempuan di kel. Bara
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Baraya, kec. Makassar, kota Makassar adalah mulai dari proses khitan
perempuan hingga pemahaman masyarakat masih sama dengan pendapat
terdahulu bahwa khitan perempuan itu wajib, jika tidak dilaksanakan ada
efek dari tidak dilaksanakannya khitan dan prosesnya masih sama pada
zaman terdahulu.

. Skripsi yang ditulis oleh Indah Maulida, Mahasiswa Jurusan Sosiologi
Dan Antropologi, Fakultas llmu Sosial Universitas Negeri Semarang,
pada tahun 2013. Yang berjudul “Konstruksi Sosial BudayaTentang
Sunat Perempuan(Studi Kasus Di Desa Karangmalang, Kecamatan
Gebog,Kabupaten Kudus)”. Dalam skripsi ini dijelaskan tentang
Pelaksanaan sunat perempuan di Desa Karangmalang dilatarbelakangi
oleh adanya keyakinan bahwa sunat perempuan adalah bagian ajaran
agama yang harus dipatuhi, selain itu sunat perempuan juga
dilatarbelakangi oleh adanya keyakinan bahwa sunat perempuan adalah
tradisi leluhur yang harus dilestarikan, dan adanya kepercayaan “suker”
perempuan menyimpan najis dan kotoran. Proses sunat perempuan
berlangsung dalam 3 tahap, yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan
tahap sesudah pelaksanaan sunat perempuan. Proses pelaksanaan sunat
perempuan dilakukan oleh dukun ataupun bidan. Masyarakat memilih
dukun karena didorong oleh faktor pendidikan masyarakat yang masih
rendah sehingga masih menjalankan tradisi sunat seperti warisan leluhur,
sedangkan masyarakat yang memilih bidan adalah masyarakat yang telah
memiliki pendidikan lebih tinggi dan juga karena pengaruh pekerjaan
mereka. Serta dijelaskan juga faktor-faktor penyebab bertahannya sunat
perempuan yaitu faktor kesakralan sunat perempuan, faktor kewajiban
sosial untuk melaksanakan sunat perempuan dan faktor fungsional dari
sunat perempuan (fungsi ketundukan pada pemuka agama, fungsi

kesehatan dan fungsi sosial).



4. Skripsi yang ditulis oleh Siti Khotijah, Program Studi Al-Ahwal Al-
Syakhshiyyah Fakultas Syari’ah Dan Hukum Universitas Islam
Nahdlatul Ulama’ (Unisnu) Jepara pada tahun 2015, dengan judul,
“Khitan Menurut Hukum Islam Dan Kesehatan”. Dalam skripsi ini
dijelaskan bahwa Mengenai hukum khitan, para ulama madzhab berbeda
pendapat mengenai hukum khitan. Akan tetapi mereka sepakat bahwa
khitan telah disyariatkan, baik untuk laki-laki maupun perempuan.
Menurut Hukum Islam khitan bagi seorang laki-laki adalah wajib dan
bagi seorang perempuan adalah sebuah kesunatan. Hal ini didasarkan
pada beberapa dalil al-Qur’an, hadits, dan dari beberapa penelitian-
penelitian sebelumnya yang menjelaskan bahwa khitan mempunyai
banyak manfaat, baik dari segi ibadah (menambah kenikmatan dalam
berhubungan suami istri) maupun dari segi kesehatan (membersihkan
kotoran/najis yang jika dibiarkan akan menumpuk dan menjadikan
sarang penyakit).

5. Skripsi yang ditulis oleh Ellisa Windriana, mahasiswa Program Studi
Pendidikan Sosiologi Jurusan Pendidikan Sejarah Fakultas limu Sosial
Universitas Negeri  Yogyakarta, pada tahun 2012, dengan
judul: “Partisipasi Masyarakat Dalam Tradisi Khitanan Anak
Perempuan (Ngayik Ka) Di Desa Pajar Bulan, Kecamatan Kedurang,
Kabupaten Bengkulu Selatan’. Hasil penelitian ini menunjukkan ada 3
kesimpulam pokok. Pertama, tradisi khitanan (Ngayik ka) ini hanya
khusus untuk anak perempuan sekitar umur 3 sampai umur 12 tahun
karena anak perempuan sudah menginjak remaja, proses khitanannya
dengan memotong ujung Klitoris anak perempuan oleh dukun khitan dan
tempat proses khitanannya di sungai dengan melalui tahapan-tahapan
pada proses khitanan serta upacara adat, fungsinya untuk membersihkan

kotoran yang melekat pada klitoris anak perempuan. Kedua, faktor yang



mendorong masyarakat berpartisipasiyaknimasih ada ikatan saudara atau
masih  keluarga, masyarakat saling tolong menolong,peduli
akanlingkungan serta tradisi khitanan di desa, dan hidup
bermasyarakat.Faktor pendorong tersebut muncul karena adanya
motivasi akan kesadaran untukikut serta dalam tradisi khitanan (Ngayik
ka). Ketiga, bentuk partisipasi masyarakatdalam tradisi khitanan ada dua
bentuk partisipasi yang nyata (berwujud), sepertiuang, harta benda,
beras, kelapa, barang dan tenaga, sedangkan bentukpartisipasiyang tidak
nyata (abstrak), seperti pikiran, ide danpenggambilankeputusan
dalammenyiapkan upacara tradisi Khitanan tersebut.
Partisipasimasyarakat dalam tradisikhitanan (Ngayik ka) berawal dari
tahap perencanaan, pelaksanaan, pemeliharaanserta menilai sejauh mana
persiapan proses tradisi khitanan.

. Jurnal yang ditulis oleh Agus Hermanto, dengan judul: “Anjuran Khitan
Bagi Perempuan Antara Budaya Lokal dan Ajaran Agama”. Dimuat
dalam “Jurnal Fikri”, Vol. 1, No. 1, Juni 2016. Kesimpulannya adalah
terkait dengan khitan laki-laki tidak ada perbedaan dikalangan ulama,
bahwa khitan laki-laki merupakan ajaran agama Islam walaupun sudah
menjadi tradisi umat sebelum Islam dan mendatangkan maslahat yang
banyak. Namun praktik khitan perempuan, menurut beberapa pendapat
di atas, jika seorang wanita memang karena hasrat biologisnya atau
libido seksualnya tinggi (hiperseks) dan itu mendatangkan maslahat,
maka merupakan suatu kehormatan, namun jika tidak mendatangkan
manfaat bagi perempuan, bahkan hal ini merusak organ perempuan
dengan cara memotong, melukai dan menghilangkan sebagian dari alat
vital yang terpenting dan terkait alat reproduksi perempuan. Kaidah
hukum Islam menyatakan, kalau suatu perbuatan mendatangkan banyak
mudharat daripada kemaslahatan, maka perbuatan itu dianggap makruh

dan harus ditinggalkan (la dharara wa la dhirara), berarti segala bentuk
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mudharat pada manusia (khitan perempuan ) haruslah dihentikan. Al-
Qur’an maupun hadits yang shahih memerintahkan sunat bagi
perempuan, hal ini hanyalah warisan budaya yang sudah berkembang
berabad-abad lamanya sebelum datanya Islam, yang kemudian justru
dilestarikan oleh umat Islam, dan hal yang sulit untuk ditinggalkan
karena ia menganggap bahwa sunat adalah ajaran Islam, padahal Islam
tidak mengukur ketagwaan seseorang yang hanya dipandang dari sisi
khitan saja, bahkan keimanan seseorang diukur dari sejauhmana
keimanan seseorang kepada Allah dan berbuat baik kepada sesama
manusia dan bukan mendatangkan kemudharatan dan kerusakan, karena
Islam datang sebagai rahmatan lil alamin.

. Jurnal yang ditulis oleh Nurasiah, Jurnal Ahkam: Vol. XV, No. 1, Januari
2015, mahasiswa UIN Sumatera Utara, dengan judul: “Khitan Dalam
Literatur Hadis Hukum”. Hasil penelitian menunjukkan pernyataan
Mahmud Syaltut dan beberapa ulama lainnya bahwa perintah khitan,
baik untuk laki-laki maupun perempuan, tidak bersandar langsung pada
teks nas agama, karena tidak ada satu Hadis pun yang sahih mengenai
perintah  khitan. Argumentasi yang dikemukakan ulama yang
mewajibkan khitan sangat lemah. Menurut Mahmud Syaltut,
pensyariatan khitan dalam Islam sebenarnya diakomodasi hanya lewat
kaidah fikih bahwa melukai anggota tubuh makhluk hidup (dalam hal ini
khitan) diperbolehkan apabila dengan itu ada kemaslahatan yang
diperoleh darinya.

. Jurnal yang ditulis oleh Waliko, Jurnal Studi Gender dan AnakVol.4
No.2 Jul-Des 2009, dengan judul: “Telaah Atas Konsep Khitan Bagi
Wanita ”.Secara medis khitan perempuan belum menunjukkan tingkat
validitas kebaikan (kemaslahatan)yangdapat dipertanggungjawabkan.
Bahkan, khitan perempuanhampir mendatangkan resikodestruktif yang

cukup berat, vyaitu terbatasnya kemampuan perempuan untuk
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mencapaikepuasanhubungan suami isteri. Sementara itu, dari aspek
normalkeagamaan, penyataan teologis (hadisNabi)yang mendukung
praktikkhitan perempuan masih diragukan. Tradisi khitan perempuan
berkemungkinan besar didasarkan atas mitos-mitos yang berkembang di
masyarakat, yang menganggap perempuan sebagai makhluk subordinasi
dari laki-laki. Perempuan tidakboleh ~mendapatkan hak untuk
mencapaikenikmatan dan kepuasan seksual. Perempuan
hanyalahberkewajibanuntuk melayani suaminya sehingga sang suami
merasakan kepuasanseksualnya.

9. Jurnal ~yang ditulis oleh Tutung Nurdiyana, mahasiswi Jurusan
Pendidikan Sosiologi dan Antropologi FKIP, Universitas Lambung
Mangkurat, Jurnal Komunitas, dengan judul: “Sunat Perempuan Pada
Masyarakat Banjar Di KotaBanjarmasin”. Tujuan jurnal ini adalah
untuk mendiskusikan khitan perempuan yang dikenaldengan female
genital mutilation (FGM) pada masyarat Banjar dan bagaimanamereka
menginterpretasikan  khitan  perempuan bagi kehidupan sosial
mereka.Penelitian ini menggunakan metode etnografi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwapada masyarakat Banjar khitan  perempuan
dilakukan dengan memotong ataumenggores klitoris. Bagi masyarakat
Banjar, khitan perempuan adalah perintahagama yang tabu dibicarakan.
Tujuan khitan perempuan menurut mereka adalahuntukmenyucikan si
jabang bayi dan menjadikannya sebagai muslim.Disampingitu khitan
perempuan  juga  dimaksudkan ~ untuk  menjagakelangsungan
fungsireproduksi.

Penelitian tentang khitan sebetulnya masih banyak ditemukan,
berdasarkan beberapa penelitian di atas. Namun dari penelitian tersebut belum
ada yang secara khusus membahas pandangan Ibnu Qudamah dan Ibnu Qayyim

al-Jauziyyah tentang hukum khitan bagi laki-laki.
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E. Sistematika Pembahasan

Skripsi ini dibahas dan disusun dalam empat bab yang masing-masing
bab terdiri dari sub bab sebagaimana di bawah ini.

Bab pertama, merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian penelitian
terdahulu, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua membahas landasan teori dan metode penelitian, yang terdiri
dari definisi operasional, landasan teori, dan metode penelitian. Landasan teori
mencakup pembahasan tentang pengertian khitan, dalil-dalil yang berkaitan
dengan hukum khitan, aspek historis khitan, pandangan ulama tentang hukum
khitan. Sub bahasan selanjutnya yaitu metode penelitian meliputi pendekatan
penelitian, jenis penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik
analisis data.

Bab tiga merupakan bab hasil penelitian, yakni tentang analisis
komparasi metode istinbat Ibnu Qudamah dan Ibnu Qayyim al-Jauziyyah dalam
menetapkan hukum khitan. Bab ini tersusun atas empat sub bahasan, yaitu profil
Ibnu Qudamah dan Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, khitan menurut Ibnu Qudamah
yang meliputi pandangan dan argument Ibnu Qudamah tentang hukum khitan
bagi laki-laki dan metode istinbar lbnu Qudamah, khitan menurut lbnu Qayyim
al-Jauziyyah yang membahas pandangan dan argument Ibnu Qayyim al-
Jauziyyah tentang hukum khitan bagi laki-laki dan metode istinbat Ibnu Qayyim
al-Jauziyyah, serta Analisa penulis terhadap pendapat Ibnu Qudamah dan Ibnu
Qayyim al-Jauziyyah.

Bab keempat merupakan bab penutup. Dalam bab terakhir dirumuskan
beberapa kesimpulan dan diajukan saran-saran dengan harapan dapat

bermanfaat bagi semua pihak.
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BAB DUA
LANDASAN TEORI
DAN METODE PENELITIAN

A. Definisi Operasional

Definisi operasional merupakan kajian ontologis atau realita terhadap
objek penelitian, maka yang diuraikan hanyalah fokus yang ditelitisaja.Fokus
penelitian berkaitan langsung dengan istilah-istilah penting dalam judul
penelitian ini. Istilah yang dimaksudkan dijelaskan dengan merujuk pada
pendapat para ahli, kemudian masing-masing definisiyang dikutip, dianalisis,
disimpulkan sehingga muncul definisiterpilih, atau definisi baru versi peneliti
yang dianggap lebih sesuaidengan objek penelitian.

Istilah-istilah penting yang perlu dijelaskan terkait judul penelitian:
“Hukum Khitan bagi Laki-Laki: Studi Perbandingan Metode Istinbat 1bn
Qayyim Al-Jauziyyah dan Ibnu Qudamah” adalah istilah “hukum khitan” dan
“perbandingan metode istinbar”. Berikut masing-masing penjelasan kedua
istilah tersebut:

1. Hukum khitan

Frasa “hukum khitan” terdiri dari dua kata, yaitu hukum dan khitan.
Istilah hukum secara bahasa biasanya diartikan sebagai peraturan, norma, dan
ketentuan® Mengacu pada asal kata hukum, kata ini pada dasarnya berasal dari
bahasa Arab, diambil dari sZukmun, maknanya garrara yaitu menetapkan.” Kata
hukmun juga berarti al-gada’, yaitu melaksanakan atau memutuskan. Makna

asalnya yaitu mani’ yaitu mencegah.®

Tim Redaksi, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa Depdiknas, 2008),
him. 531.

?Achmad Warson Munawwir dan Muhammad Fairuz, al-Munawwir: Kamus Indonesia
Arab, (Surabaya: Pustaka Progressif, 2007), him. 286.

*Achmad Warson Munawwir dan Muhammad Fairuz, al-Munawwir..., him. 286: Lihat
juga Wizarah al-Auqaf, Mausi ‘ah al-Fighiyyah, Juz XVIII, (Kuwait: Wizarat al-Augaf wa al-
Syu’tin al-Islamiyyah, 1995), him. 65.
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Menurut Patra M. Zein, makna hukum tersebut terbilang mirip dengan
pengertian hukum yang dikembangkan oleh kajian dalam teori hukum, ilmu
hukum dan sebagian studi-studi sosial mengenai hukum. Misalnya dalam
pengertian bahwa hukum merupakan norma yang menetapkan petunjuk tingkah
laku, yakni tingkah laku mana yang dibolehkan, dilarang atau disuruh untuk
dilakukan.* Kata tersebut kemudian diserap dalam bahasa Indonesia dan
menjadi kata baku dan digunakan dalam bahasa Indonesia.

Dalam “Kamus Bahasa Indonesia”, kata hukum memiliki empat arti:
Pertama, peraturan yang dibuat oleh penguasa (pemerintah) atau adat yang
berlaku bagi semua orang dalam suatu masyarakat(negara). Kedua, undang-
undang, peraturan,dan sebagainya untuk mengatur pergaulan hidup dalam
masyarakat. Ketiga, patokan (kaidah, ketentuan)mengenai suatu peristiwa (alam
dan sebagainya)yang tertentu. Keempat, keputusan (pertimbangan)yang
ditetapkan oleh hakim (dalam pengadilan) atau disebut juga dengan vonis.’
Mengacu pada beberapa pengertian bahasa tersebut, maka makna yang paling
dekat dan cocok untuk digunakan dalam penelitian ini yaitu hukum sebagai
“peraturan dan ketentuan™.

Menurut istilah, terdapat bermacam-macam rumusan yang ditemukan
dalam banyak literatur hukum konvensional maupun literatur hukum Islam.
Makna hukum yang digunakan dalam penelitian ini adalah hukum dalam
hubungannya dengan aturan-aturan dalam' Islam. Secara khusus, istilah yang
dapat digunakan adalah “hukum Islam”. Menurut Wasit Aulawi, sebagaimana

dikutip oleh Amrullah Ahmad, bahwa hukum (Islam) adalah hukum atau aturan

*A. Patra M. Zein dan Daniel Hutagalung, Panduan Bantuan Hukum di Indonesia:
Pedoman Anda Memahami dan Menyelesaikan Masalah Hukum, (Jakarta: YLBHI, 2007), him.
2.

°Tim Redaksi, Kamus Bahasa..., him. 531.
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yang diyakini memiliki keterkaitan dengan sumber dan ajaran Islam, yaitu
hukum “amaly” berupa interaksi sesama manusia, selain jinayat/pidana Islam.®

Dalam pengertian lain, hukum (Islam) adalah nama bagi segala
ketentuan Allah dan utusannya yang mengandung larangan, pilihan, atau
menyatakan syarat, sebab, dan halangan untuk suatu perbuatan.” Mengacu pada
pengertian tersebut, maka maksud istilah hukum dalam penelitian ini adalah
hukum dalam hubungannya dengan agama Islam, yaitu aturan-aturan yang
ditetapkan dalam Islam.

Kata kedua yaitu khitan, artinya sunat (memotong kulup, yaitu kulit pada
ujung kemaluan laki-laki). Kata tersebut kemudian membentuk turunan kata
lainnya yaitu berkhitan, mengkhitankan, dan khitanan.® Mempelajari makna dua
kata tersebut, maka dapat dinyatakan bahwa hukum khitan adalah ketentuan-
ketentuan atau aturan yang ditetapkan dalam Islam mengenai tatacara berkhitan,
status hukum melakukan khitan, dan hal-hal yang dibolehkan dan dilarang
dalam berkhitan. Secara khusus, hukum khitan dalam penelitian ini diarahkan
hanya pada khitan laki-laki saja.

2. Perbandingan metode istinbat

Istilah “perbandingan metode istinbat” tersusun atas tiga kata, yaitu
perbandingan, metode dan istinbat. Masing-masing kata tersebut memiliki
makna tersendiri. Istilah perbandingan diambil dari kata “banding”, artinya
persamaan, tara, imbangan, pertimbangan atau pemeriksaanulang terhadap
keputusan  pengadilan oleh  pengadilan yang lebih tinggi atas
permintaanterdakwa atau jaksa. Adapun kata metode berarti cara yang teratur
dan terpikir baik-baik untuk mencapai suatu maksud (dalam ilmu pengetahuan

dan sebagainya). Metode juga berarti cara kerja yang bersistem untuk

®Amrullah Ahmad, dkk., Dimensi Hukum Islam dalam Sistem Hukum Nasional:
Mengenang 65 Tahun Prof. Dr. H. Busthanul Arifin, (Jakarta: Gema Insani Press, 1996), him.
53.

"Lihat Abd. Shomad, Hukum lIslam: Penormaan Prinsip Syariah dalam Hukum
Indonesia, Cet. 3, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2017), him. 27.

®Tim Redaksi, Kamus Bahasa..., him. 718.
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memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang
ditentukan.® Adapun kata istinbar diambil dari bahasa Arab, akar katanya nabara
atau nubur dengan kata kerja yanbizu, artinya mengeluarkan air dari sumur
(sumber air yang tersembunyi). Istilah istinbas (dengan tanpa “alif” di depan
hurub “ba”) berarti usaha mengeluarkan air dari sumber persembunyiannya.
Namun istilah ini kemudian digunakan dalam ilmu Ushul Figh dengan kata
istinbat (dengan ditambah “alif” di depan huruf “ba”), artinya upaya yang
sungguh-sungguh mengeluarkan dan menggali hukum (yang tersembunyi) dari
balik sumbernya (nas).*

Mengacu pada pengertian di atas, maka secara sederhana dapat dirangkai
makna istilah “perbandingan metode istinbar” yaitu komparasi atau usaha untuk
membandingkan tata cara penggalian hukum. Jadi, istilah tersebut dapat
diartikan sebagai satu usaha untuk membandingkan cara-cara penetapan hukum
yang ditetapkan oleh dua orang ulama, yaitu Ibn Qayyim al-Jauziyyah dan lbn
Qudamabh.

B. Landasan Teori

Sub bahasan ini secara langsung dikemukakan mengenai beberapa
konsep, prinsip, teori, kaidah dan uraian lain yang relevan dengan masalah
penelitian. Sub bahasan ini disusun dengan maksud dan tujuan untuk
mendeskripsikan suatu teori yang relevan. Yang dimaksud dengan teori yang
relevan dalam penelitian ini yaitu tentang terminologi (pengertian istilah) khitan,
dalil-dalil yang berkaitan dengan hukum khitan, aspek historis khitan, dan
pandangan ulama tentang hukum khitan. Semua teori tersebut dikemukakan

dalam batasan teori hukum dalam dimensi hukum Islam.

°Tim Redaksi, Kamus Bahasa..., him. 131 dan 952.
®Muhammad Tahmid Nur, Menggapai Hukum Pidana Ideal: Kemaslahatan Pidana
Islam dan Pembaruan Hukum Pidana Nasional, (Yogyakarta: Deepublish, 2018), him. 80-81.
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1. Pengertian Khitan
Istilah khitan cukup banyak dijumpai dalam berbagai literatur, di
antaranya literatur hukum, kesehatan, dan literatur tentang anak. Karena teori
tentang khitan bersumber dari kitab suci dan hadis, maka secara langsung dapat
dipahami bahwa istilah khitan diambil dari bahasa Arab. Kata khitan yang
digunakan dalam Kamus Bahasa Indonesia juga bukan kata asli, melainkan

serapan dari bahasa Arab.

Secara etimologi, kata khitan berasal dari bahasa Arab, yaitu khitan
diambil dari kata khatana, < Y el sll 5 S3 e 4da) fk8”) yang artinya
memotong qulfah bagi laki-laki dan al-nawah bagi perempuan.' Bagi laki-laki,
bagian yang dikhitan ada dua istilah, masing masing yaitu qulfah (penutup
kepala penis) dan al-jildah (memotong kulit yang menutupi kepala penis).
Sementara bagi perempuan yaitu al-nawah (biji seperti jengger ayam).*2

Berdasarkan asal katanya, istilah khitan merupakan bentuk masdar dari
kata khatana, artinya ditujukan bagi orang yang melakukan khitan. Kata tersebut
sewazan dengan kata gital, atau bisa juga bermakna anggota tubuh yang
dikhitan.”® Syeikh Yusuf menyebutkan istilah khitan lebih difokuskan kepada
laki-laki sementara untuk perempuan biasa digunakan istilah al-khafdhu.*
Namun demikian, banyak juga ulama yang memahami istilah khitan bisa

digunakan untuk laki-laki dan perempuan.

Menurut terminologi, terdapat banyak rumusan khitan disebutkan oleh
ulama. Dalam hal ini hanya beberapa pendapat saja yang dikutip sehingga
mampu memberikan pemahaman makna khitan. menurut Abdul Syukur, khitan

adalah memotong kulit yang menutupi kepala zakar dan memotong sedikit

"\Wizarah al-Augaf, Mausii ‘ah al-Fighiyyah..., Juz XIX, him. 26.
“\Wizarah al-Augaf, Mausii ‘ah al-Fighiyyah..., Juz XIX, him. 26.
Blbn Qayyim al-Jauziyyah, Tuhfah al-Maudid bi Akrkam al-Maulid, (Terj: Ahamd
Zainuddin dan Zaenal Mubarok), (Jakarta; Ummul Qura, 2014), him.176.
“Syeikh Sa’d Yusuf Abdul Aziz, Sahih Wasaya al-Rasiil li al-Nisa’, (Terj: Muahmmad
Hafiz), Cet. 2, (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2009), him.114.
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daging yang berada di bagian atas farji (klitoris)."> Rumusan ini mengacu pada
pengertian khitan laki-laki dan perempuan secara sekaligus. Ada juga yang
memberi definisi secara terpisah, misalnya rumusan yang dikemukakan oleh al-
Ghamidi, Azzam dan Hawwas,'® bahwa khitan bagi laki-laki adalah memotong
kulit yang menutupi kepala penis sehingga terbuka, adapun khitan perempuan
adalah memotong kulit yang berada pada kemaluan wanita yaitu bagian yang
berbentuk seperti jengger ayam, hanya bagian ujungnya saja yang dipotong dan
tidak semuanya.

Rumusan lainnya dapat dipahami dari pendapat Sayyid Sabig, bahwa
khitan adalah memotong kulit yang menutupi ujung kemaluan agar tidak terjadi
penumpukan kotoran, dapat menahan kencing, dan memberikan kenikmatan
yang luar biasa pada saat bersenggama. Sementara bagi perempuan diharuskan
memotong bagian atas yang muncul ke permukaan dari kemaluan.'” Pengertian
ini tampak lebih luas dari yang sebelumnya. Sayyid Sabig memunculkan

manfaat khitan dalam merumuskan definisi khitan.

Mengacu pada beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa
khitan merupakan salah satu dari sekian banyak hukum-hukum yang masyru’
dalam agama Islam berupa pemotongan kulit yang menutupi kepala kemaluan
laki-laki atau pemotongan kulit yang timbul seperti jengger ayam pada vagina

bagi perempuan.

2. Dalil-Dalil yang Berkaitan dengan Hukum Khitan

Abdul Syukur al-Azizi, Buku Lengkap Figh Wanita, (Yogyakarta: Diva Press, 2015),
him. 388.

'°Ali al-Hajjaj al-Ghamidi, Dalil al-Mar’ah al-Muslimah, (Terj: Ahmad Syarif dkk),
Cet. VII, (Jakarta: Agwam Media Profetika, 2015), him. 345: Disebutkan juga dalam Abdul
Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, al-Wasit 7 al-Figh al- ‘7badat,
(terj: Kamran As’ad Irsyady dkk), Cet. 2, (Jakarta: Amzah, 2010), him. 15.

Ysayyid Sabig, Figh Sunnah, (Terj: Nor Hasanuddin), (Jakarta: Pena Pundi Aksara,
2006), him. 39.
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Dalil-dalil yang dimaksudkan dalam sub bahasan ini yaitu rujukan atau
dasar hukum khitan mengacu pada Alquran dan hadis, serta ijma’ para ulama.
Dalil Alqguran dan Hadis yang dijadikan rujukan hukum khitan memiliki
beberapa kriteria, di antaranya bisa dalam bentuk redaksi yang jelas
(eksplisit/sarik) tentang khitan disebutkan dalam dalil tersebut, bisa juga dalam
makna yang implisit dan diarahkan pada hukum khitan. Karena, dua kriteria

tersebut ditemukan landasannya dalam kedua dalil syarak tersebut.

Dalil pertama yaitu Alquran, dalam hal ini memang tidak ditemukan
dalil yang langsung mensyariatkan khitan. Tidak ada penyebutan lafaz khitan
dalam Alquran, namun dalam beberapa ayat dipahami adanya seruan secara
implisit untuk melakukan khitan. Salah satunya seruan untuk menjalankan
syariat nabi terdahulu, yaitu Nabi Ibrahim as. Ayat-ayat yang berkenaan dengan
pensyariatan khitan dipahami dari ketentuan surat al-Nisa’ ayat 125. Kriteria

ayat ini masuk dalam dalil implisit pensyariatan khitan.

mﬁ%}‘dﬂ@dbwﬁﬁﬂf{@ﬁé&“‘ ' l‘“é"“;jaf}
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Artinya: Dan siapakah yang lebih baik agamanya dari pada orang yang ikhlas
menyerahkan dirinya kepada Allah, sedang diapun mengerjakan
kebaikan, dan ia mengikuti agama Ibrahim yang lurus? dan Allah
mengambil Ibrahim menjadi kesayangan-Nya. (QS. al-Nisa’: 125).

Makna yang senada dengan ayat di atas juga ditemukan dalam surat al-
Nahl ayat 123, seruan hukumnya mirip dengan keterangan ayat sebelumnya,

yaitu menyeru agar mengikuti millah Nabi Ibrahim as.

Artinya: Kemudian Kami wahyukan kepadamu (Muhammad): Ikutilah

agama lbrahim seorang yang hanif dan bukanlah dia termasuk
orang-orang yang mempersekutukan tuhan. (QS. al-Nahl: 123).
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Kedua ayat di atas tersebar dalam banyak literatur fikih dan dijadikan
sebagai dasar hukum khitan.'® Kata kunci ayat dalam hubungan dengam khitan
adalah ittabi’ millah ibrahim (ikutilah agama lIbrahim atau mengikuti agama
Ibrahim”. Terdapat banyak ajaran millah atau agama Nabi Ibrahim as, seperti
pelaksanaa shalat, tawaf, sa’i, dan perkara-perkara yang berkaitan dengan haji,
juga termasuk masalah khitan. Khitan dalam agama Islam masuk dalam syariat
Nabi Ibrahim yang masyru’ bagi umat Nabi Muhammad saw.

Interpretasi makna mengikuti millah Nabi lbrahim memang berbeda-
beda, ada yang memasukkan hanya dalam beberapa persoalan hukum saja, ada
pula yang memaknainya secara umum. Ibrahim al-Sa’labi menafsirkan millah
Nabi Ibrahim adalah sebagai agama yang dianut oleh Nabi Ibrahim. Sementara
untuk ajarannya Nabi lbrahim hanya beberapa saja. Beliau kutip salah satu
riwayat dari lbnu Abbas, bahwa millah Nabi lbrahim seperti ibadah haji
meliputi tawaf, sa’i, dan ibadah haji lainnya, selain itu juga perintah untuk
shalat.”

Tafsiran tersebut di atas tampak sempit bila dibandingkan dengan
beberapa pendapat lainya. Imam al-Suyttt dalam kitabnya: “Tafsir al-Ma ’sir”,
mengutip riwayat dari Ibn Abbas bahwa tidak ada agama selain Islam, Alquran
telah menghapus kitab-kitab sebelumnya. Sementara itu dalam riwayat yang
sama, Imam al-Suylti menyebutkan Nabi Ibrahim as merupakan nabi yang
dipilih.® Atas dasar pilihan itulah sebagian dari syariat Nabi Ibrahim as masih
berlaku bagi umat Nabi Muhammad saw. Syariat yang dimaksud masih umum,

Literatur yang dimaksudkan seperti Abdul Syukur al-Azizi, Buku Lengkap..., him.
397: Lihat juga dalam Ahmad Sarwat, Fikih Praktif Akhwat, (Depok: Tauhid Media Center,
2009), him. 28.

Ybrahim al-Sa’labi, al-Kasyf wa al-Bayan fi Tafsir al-Qur’an,Juz 1, (Bairut: Dar al-
Kutb al-‘Ilmiyyah, 2004), hlm. 364-365.

®Jalal al-Din al-Suyiti, al-Durr al-Mansir fi al-Tafsir al-Ma’sir, Juz |1, (Damaskus:
Dar al-Fikr, 2011), him. 704-706.
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termasuk di dalamnya mengenai hukum khitan. Bahkan ketentuan ayat di atas
menjadi dalil masyru’ dan kewajiban melaksanakan khitan.?

Dalil kedua adalah Hadis Rasululah. Bila dibandingkan dengan dalil
Alquran sebelumnya, maka dalil Hadis lah yang secara tegas menyebutkan lafal
khitan. Hadis-hadis yang relevan dengan pensyariatan khitan cukup banyak, di
antaranya dalil hadis riwayat al-Nasa’1:
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Artinya: Telah mengabarkan kepada kami Muhammad bin Abdullah bin Yazid
dia berkata; telah menceritakan kepada kami Sufyan dari Zuhri dari
Sa'id bin Musayyab dari Abu Hurairah dari Rasulullah shallallahu
‘alaihi wasallam beliau bersabda: "Ada lima perkara yang termasuk
fitrah yaitu: berkhitan, mencukur bulu kemaluan, mencabut bulu ketiak,
memotong kuku, dan memotong kumis. (HR. al-Nasa’1).

Fitrah dalam makna hadis di atas mengandung pengertian penciptaan.
Bisa juga diartikan perkara-perkara yang dianjurkan untuk dilakukan, sebab
dipandang baik untuk kesehatan.?* Dalil hadis yang lain ditemukan dalam salah

satu riwayat Ahmad:

?\Wizarah al-Auqaf, Mausi ‘ak al-Fighiyyah..., Juz XIX, him. 27.

?|mam Muslim, Sahik Muslim, (Riyadh: Bait al-Afkar al-Dauliyyah, 1998), him. 559:
Al-Nasa’1, Sunan al-Nasa 7, (Riyadh: Bait al-Afkar al-Dauliyyah, 1999), him. 289: Ditemukan
juga dalam Ahmad bin Hanbal, Musnad, (Riyadh: Bait al-Afkar al-Dauliyyah, 1998), him. 1815.

“Menurut istilah, al-Raghib al-Asfahani, dikutip oleh Abdul Mujib, fitrah merupakan
mewujudkan dan mengadakan sesuatu menurut kondisinya yang dipersiapkan untuk melakukan
perbuatan tertentu. Lihat Abdul Mujib, Fitrah dan Kepribadian Islam: Sebuah Pendekatan
Psikologis, (Jakarta: Darul Falah, 2000), him. 18 dan 33.
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ali bin Hafsh telah mengabarkan
kepada kami Warqgo dari Abu Az Zinad dari Al A'raj dari Abu
Hurairah, dia berkata; Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam
Bersabda: “lIbrahim kekasih Allah yang Maha Pengasih berkhitan
setelah beliau berumur delapan puluh tahun, dan beliau berkhitan
dengan gadum (kapak) kecil. (HR. Ahmad).

Hadis ini menjadi satu kesatuan dalil dengan ayat Alguran sebelumnya.
Dengan maksud bahwa millah atau ajaran Nabi Ibrahim salah satunya yaitu
berkhitan. Bagi umat Muhammad saw, pelaksanaan khitan bagian dari syiar
agama, termasuk juga bagian dari ada orang tua terhadap anak-anaknya.* Dalil

lainnya yaitu atsar dari sahabat sebagai berikut:
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Artinya: Dari Sa'id bin Jubair dia berkata, Ibnu Abbas dltanya, "Sepertl
apakah kamu ketika Nabi shallallahu 'alaihi wasallam wafat?" Dia

*Imam Muslim, Sas7h Muslim, (Riyadh: Bait al-Afkar al-Dauliyyah, 1998), him. 561:
Ahmad bin Hanbal, Musnad, (Riyadh: Bait al-Afkar al-Dauliyyah, 1998), him. 1810.
| jhat Abu Bakar Jabir al-Jazairi, Minhaj al-Muslim, (Terj: Ikhwanuddin Abdullah dan
Taufoq Aulia Rahman), (Jakarta: Ummul Qura, 2014), him. 199.
®|mam al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, (Riyadh: Bait al-Afkar al-Dauliyyah Linnasyr,
1998), him. 1018.
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menjawab; 'Waktu itu saya telah dikhitan." Dia juga berkata; 'Dan
orang-orang tidak dikhitan kecuali setelah mereka dewasa (baligh).'
Dan berkata Ibnu Idris dari ayahnya dari Abu Ishaq dari sa'id bin
Jubair dari Ibnu Abbas ketika Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam
wafat saya telah dihitan. (HR. Bukhari).

Riwayat di atas memberi pemahaman bahwa sahabat Rasulullah saw
juga melakukan khitan. Sementara itu, seluruh ulama telah berijmak bahwa
khitan merupakan fitrah sekaligus syiar dalam Islam. Mengacu pada beberapa
dalil sebelumnya, dapat diketahui bahwa pelaksanaan khitan diakui menjadi
bagian dari ajaran-Islam. Khitan tidak hanya fitrah dan syiar, tetapi menjadi
identitas bagi seorang muslim.?” Artinya, khitan sekalipun tidak dapat dinalar
sesuai dengan nalar medik sekalipun, ia tetap dan harus eksis sebagai bentuk

identitas agama.

3. Aspek Historis Khitan

Banyak temuan penelitian terdahulu mengkaji persoalan khitan, baik
mengenai hukum khitan dan sejarah keberlakuan khitan. Khusus temuan
penelitian tentang sejarah khitan, disebutkan praktiknya telah ada sebelum
kedatangan Islam. Pemahaman awal dari beberapa penelitian yang ada
menunjukkan bahwa praktik khitan bisa dikatakan sebagai sebuah tradisi
masyarakat yang pelaksanaannya dilakukan secara turun temurun. Dinyatakan
sebagai sebuah tradisi karena khitan sebenarnya tidak hadir setelah ajaran Islam
datang, tetapi jauh sebelum masyarakat Yahudi dan Nasrani juga telah
melakukan praktik khitan tersebut. Untuk itu, mengawali sub bahasan ini
menarik untuk dikutip arti dari salah satu riwayat hadis yang cukup panjang,

yaitu riwayat Bukhari yang artinya sebagai berikut:

" Asrarun Ni’am Saholeh, “Konstelasi Nalar Agama dan Sekuler dalam Perumusan
Kebujakan Publik: Studi atas Fatwa MUI tentang Hukum Pelarangan Khitan terhadap
Perempuan dan Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 1636/MENKES/PER/X1/2010 tentang
Sunat Perempuan”. Artikel: Kementerian Agama RI, 2012, him. 8.
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Artinya: Dia pernah menjawab pertanyaan para pendeta yang bertanya
kepadanya; Pada suatu malam ketika saya mengamati perjalanan
bintang-bintang, saya melihat raja Khitan telah lahir, siapakah di
antara ummat ini yang di khitan?" Jawab para pendeta; Yang
berkhitan hanyalah orang-orang Yahudi, janganlah anda risau
karena orang-orang Yahudi itu. Perintahkan saja keseluruh negeri
dalam kerajaan anda, supaya orang-orang Yahudi di negeri tersebut
di bunuh. Ketika itu di hadapakan kepada Heraclius seorang utusan
raja Bani Ghasssan untuk menceritakan perihal Rasulullah
shallallahu 'alaihi wasallam, setelah orang itu selesai bercerita, lalu
Heraclius memerintahkan agar dia diperiksa, apakah dia berkhitan
ataukah tidak. Seusai diperiksa, ternyata memang dia berkhitan. Lalu
di beritahukan orang kepada Heraclius. Heraclius bertanya kepada
orang tersebut tentang orang-orang Arab yang lainnya, dikhitankah
mereka ataukah tidak?" Dia menjawab; "Orang Arab itu di khitan
semuanya. Heraclius berkata; ‘inilah raja ummat, sesungguhnya dia
telah terlahir. Kemudian heraclius berkirim surat kepada seorang
sahabatnya di Roma yang ilmunya setaraf dengan Heraclius (untuk
menceritakan perihal kelahiran Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi
wasallam). Sementara itu, ia meneruskan perjalanannya ke negeri
Himsha, tetapi sebelum tiba di Himsha, balasan surat dari
sahabatnya itu telah tiba terlebih dahulu. Sahabatnya itu menyetujui
pendapat Heraclius bahwa Muhammad telah lahir dan bahwa beliau
memang seorang Nabi. Heraclius lalu mengundang para pembesar
Roma supaya datang ke tempatnya di Himsha, setelah semuanya
hadir dalam majlisnya, Heraclius memerintahkan supaya mengunci
semua pintu. Kemudian dia berkata; 'Wahai bangsa Rum, maukah
anda semua beroleh kemenangan dan kemajuan yang gilang
gemilang, sedangkan kerajaan tetap utuh di tangan kita? Kalau mau,
akuilah Muhammad sebagai Nabi!." Mendengar ucapan itu, mereka
lari bagaikan keledai liar, padahal semua pintu telah terkunci.
Melihat keadaan yang demikian, Heraclius jadi putus harapan yang
mereka akan beriman (percaya kepada kenabian Muhammad). Lalu
di perintahkannya semuanya untuk kembali ke tempatnya masing-
masing seraya berkata; "Sesungguhnya saya mengucapkan perkataan
saya tadi hanyalah sekedar menguji keteguhan hati anda semua. Kini
saya telah melihat keteguhan itu." Lalu mereka sujud di hadapan
Heraclius dan mereka senang kepadanya.”®

%|mam al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, (Riyadh: Bait al-Afkar al-Dauliyyah Linnasyr,
1998), him. 3.
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Makna dari arti hadis di atas menyebutkan kisah Raja Heraklius yang
bermimpi, di mana mimpi tersebut menurut tafsiran para ahli nujum merupakan
isyarat kejatuhan bangsa Romawi dan berpindahnya kekuasaan mereka kepada
bangsa yang berkhitan, maksudnya adalah bangsa Nabi Muhammad saw. Makna
di atas juga memberi informasi dan sebagai konfirmasi bahwa sebelum umat
Muhammad saw, bangsa-bangsa Yahudi dahulu juga telah melakukan khitan.

Bukti-bukti sejarah juga mendukungdan mengkonfirmasi keterangan dari
kutipan arti dari riwayat hadis tersebut tentangmasyarakat yang berkhitan
sebelum Islam. Sejarah melaporkan bahwa tidak hanya masyarakat Yahudi
tetapipenganut  koptik Kristen, sebagian masyarakat Kristendan sebagian
masyarakat Katolik pada zaman dahulujuga melaksanakan khitan, yang bagi
mereka tidakhanya bermakna kesucian secara fisik semata melainkanjuga

kesucian secara spiritual.”®

Tradisi khitan pada sebagian golongan cenderung
hanya untuk membedakan diri dengan kelompok lain. Selain itu, khitan juga
difungsikan sebagai penolak sihir, dan sebagai akidah agama dengan
mengorbankan sebagian anggota badan sebagai tebusannya.*

Menurut Muhammad Sholokhin, tradisi khitan telah dikenal dan
dipraktikkan di berbagai belahan dunia, seperti benua Amerika, Australia, dan
Afrika.3! Keterangan yang sama juga disebutkan oleh Asriati Jamil, dikutip oleh
Nasaruddin Umar, bahwa tradisi khitan sudah ada pada suku kulit hitam di
Australia, suku Gola, Flash, Banthu (Yahudi Habsyah), Mosavi, dan suku Nandi
di Afrika, dan masih banyak suku lainnya. demikian juga di Spanyol, Meksiko,
bangsa Yunani, dan bangsa Mesir Kuno sudah melakukan khitan sejak tahun

1400 SM.** Hal ini menandakan khitan telah dipraktikkan jauh sebelum

»Nurasiah, “Khitan dalam Literatur Hadis Hukum”. Jurnal: Ahkam. Vol. XV, No. 1,
(Januari 2015), him. 82.

®Nasaruddin Umar, Ketika Fikih Membela Perempuan, (Jakarta: Elex Media
Komputindo, 2014), him. 80.

#'Muhammad Sholikhin, Ritual dan Tradisi Islam Jawa, (Yogyakarta: Narasi, 2010),
him. 167.

*Nasaruddin Umar, Ketika Fikih..., him. 80.
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datangnya Islam sebagai sebuah risalah yang dibawa oleh Nabi Muhammad
saw. Jadi, praktik khitan pada prinsipnya tidak selalu dikaitkan dengan hukum,
tetapi ia merupakan praktik tradisi dan boleh jadi sebagai budaya dalam satu
masyarakat.

Dalam sejarah Islam, khitan sudah dikenal dan mulai dilaksanakan pada
masa Nabi Ibrahim as., sebagaimana disebutkan dalam hadis sebelumnya.
Praktik khitan kemudian diikuti oleh para Nabi dan Rasul sesudahnya, termasuk
Nabi Isa as., yang dikhitan pada usia tujuh hari. Demikian juga pada masa
Rasulullah saw., beliau melakukan khitan terhadap Hasan dan Husen yang juga
berusia tujuh hari. Kegiatan khitan ini kemudian diteruskan oleh para sahabat,
tabi’in, tabi’tabi’in dan pada masa-masa berikutnya.** Ada juga asumsi bahwa
dikenalnya praktik khitan bagi umat Muhammad saw karena ada keterikatan
hubungan nasab antara Nabi Ibrahim as., dengan Nabi Muhammad saw. Atas
dasar hubugan inilah ajaran khitan dikenal dan merupakan kelanjutan dari ajaran
Bani Ibrahim AS.*

Berangkat dari keterangan aspek historis khitan di atas, maka dapat
dipahami dalam dua poin umum. Pertama, bahwa khitan bukanlah ajaran baru
dalam agama Islam, ia lahir justru jauh sebelum risalah kenabian dan kerasulan
Muhammad saw. Praktik khitan telah dilakukan di berbagai belahan dunia,
bahkan menjadi tradisi yang hidup di tengah-tengah masyarakat. Kedua, bahwa
motivasi dilakukannya khitan dalam sejarah manusia sangat beragam. Ada yang
memandang sebagai alat untuk menghilangkan dan menjauhkan sihir jahat, ada
pula sebagai penunjukan status golongan tertentu, hingga dimotivasi karena

bagian dari ajaran agama.

4. Pandangan Ulama Tentang Hukum Khitan

**Muhammad Sholikhin, Ritual dan Tradisi..., him. 167.
*Miftah Faridl, 150 Masalah Nikah dan Keluarga, (Jakarta: Gema Insani Press, 1999),
him. 167.
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Seperti telah disebutkan pada bagian awal pembahasan ini, bahwa ulama
sepakat menyatakan khitan bagian dari syiar dalam Islam. Namun demikian,
ulama justru tidak sampai pada satu kesepakatan mengenai hukum
pelaksanaanya, baik hukum tersebut berlaku bagi laki-laki maupun bagi
perempuan. Setelah membaca beberapa literatur fikih Islam, ditemukan minimal
tiga pendapat ulama, yaitu wajib, sunnah, dan wajib bagi laki-laki sementara
kemuliaan bagi perempuan.®

Pendapat pertama menyatakan bahwa hukum khitan baik bagi laki-laki
maupun perempuan adalah wajib, bukan sunnah. Pendapat ini dipegang oleh
mazhab Syafi’i dalam riwayat yang kuat serta mazhab Hanbali. Dalilnya adalah
ketentuan surat al-Nahl ayat 123 seperti telah dikutip subbab “dasar hukum
khitan” sebelumnya.*® Mengomentari ayat tersebut, ulama berpendapat wajib
khitan mengatakan bahwa salah satu millah Nabi Ibrahim adalah khitan. Dalil
kedua merujuk pada ketentuan hadis riwayat Muslim dari Abu Hurairah
mengenai Nabi Ibrahim telah dikhitan pada usia 80 tahun. Hadis ini juga telah

dikutip pada bagian awal.

Pendapat kedua menyatakan bahwa khitan merupakan sunnah bukan
wajib, baik bagi laki-laki maupun perempuan. Pendapat ini dipegang oleh
beberapa kalangan ulama, di antaranya mazhab Hanafi, Maliki, dan salah satu
riwayat syaz dari mazhab Syafi’i dan salah satu riwayat dari Ahmad.”’ Argumen
yang diberikan oleh pendapat ini bahwa khitan bukanlah kewajiban, melainkan

hanya sunnah dan termasuk syiar dalam Islam. Syiar khitan ini tidak boleh

®\Wizarah al-Augaf, Mausii 'ah al-Fighiyyah..., Juz XIX, him. 27-28. Lihat juga dalam
Ahmad Sarwat, Fikih Praktif..., him. 28.

*®Dalam kitab Mausii’ak al-Fighiyyah, juga disebutkan bahwa sebagian kalangan
Malikiyah berpendapat wajib khitab bagi laki-laki dan perempuan. Lihat Wizarah al-Augaf,
Mausiz’ah al-Fighiyyah..., Juz XIX, him. 27: Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul
Wahhab Sayyid Hawwas, Al-Wasit..., him. 17.

$"\Wizarah al-Auqaf, Mausi ah..., Juz XIX, him. 27: Sarwat, Fikih Praktif..., him. 28:
lihat juga dalam Muhammad bin Ibrahim Alu al-Syaikh, dkk, Al-Fatawa al-Jami’ah al-Mar’ah
al-Muslimah, ed. In, Fatwa-Fatwa Tentang Wanita ke 3, (terj: Ahmad Amin Sjihab), jilid 3,
(Jakarta: Darul Hag, 2001), him. 121-122.
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ditolak, apabila ditolak atau tidak diakui lagi maka pemerintah bisa memerangi
sebagaimana halnya memerangi orang-orang yang menolak azan.* Dalil yang

digunakan adalah salah satu riwayat hadis sebagai berikut:

/O /‘o/ é/o - Q/o _ 0 .0/“’54/ f?.&/ 8 o_28 f?.&/
C:‘/LJ\ %\ uﬁgbn;\gﬁ CB”M Cﬁ‘gg*'i S Lus T Loas-
%o 4 /o /{' @ 1~ @ é/ // /~/ % % 2
2 0k J6 alos ale Al o e Olgyl 22 Glad (3
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39.9\.@4@ %jg.; JL;J/.L/S

Artinya :Telah menceritakan kepada kami Suraij, telah menceritakan kepada
kami ‘Abbad yaitu Ibnu Awwam dari Al Hajjaj dari Abul Malih bin
Usamah dari Ayahnya bahwa Nabi SAW., bersabda:“Khitan itu

hukumnya sunnah bagi kaum laki-laki dan kemuliaan bagi kaum
wanita”. (HR. Baihagqi).

Pendapat ketiga yaitu khitan hukumnya wajib bagi laki-laki dan
kemuliaan bagi perempuan. Ulama yang memegang pendapat ini adalah lbn
Qudamah. Secara khusus pendapat Ibn Qudamah akan dipaparkan secara intens
dalam bab tiga bersamaan dengan pendapat Ibn Qayyim al-Jauziyyah. Abdus
Salam mengemukakan pendapat ini juga menjadi pegangan dalam salah satu
riwayat Imam Hanafi dan Imam Malik.*

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, dapat diketahui bahwa dalam
tataran hukum, ulama masih berbeda-beda dalam menetapkan hukum khitan,
apakah ia wajib, ataupun sunnah. Hal ini dimungkinkan sekali sebab masing-
masing ulama memiliki metode tersendiri dalam mengambil dan menggali

hukum-hukum dari dalil-dalil hukum yang rinci.

®\Wizarah al-Auqaf, Mausi ‘ah..., Juz X1X, him. 27: Sarwat, Fikih Praktif..., him. 28.
¥ Abu Bakar Ahmad bin Husain bin ‘Ali Al-Baihagi, Sunan Al-Kubra, jilid 6, (Bairut:
Dar Al-Kutub Al-‘Ulumiyyah, 1994), him. 202.
““Wahid Abdus Salam Bali, Al-Kalimat al-Nafi’ah fi Akhta’ al-Sai’ah, (Terj:
Muhammad Lukman, dkk), cet. 2, (Jakarta: Amzah, 2008), him. 86.
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C. Metode Penelitian
1. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan studikepustakaan (library
research).Penelitian kepustakaan menitikberatkan pada penemuan data melalui
informasi yang dimuat dalam bahan-bahan kepustakaan, seperti buku-buku,
kitab fikih, dan literatur lainnya.Dalam penelitian ini penulis berusaha
menguraikan dan menggambarkan permasalahan dalam kaitannya dengan ilmu
hukum yang berhubungan dengan hukum Kkhitan praktik bagi laki-laki dalam
konteks kajian ketokohan.

2. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini yaitu penelitian kualitatif. Metode penelitian kualitatif
yaitu metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang
alamiah.**Objek yang alamiah dalam penelitian ini diarahkan pada temuan-
temuan pendapat ulama secara objektif. Secara khusus, penelitian ini diarahkan
pada kajian material pada kitab-kitab fikih, terutama kitab fikih Ibn Qudamah
dan Ibnu Qayyim al-Jauziyyah.

3. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini termasuk dalam penelitian kepustakaan (library research),
maka yang menjadi data yang penulis rujuk yaitu sumber data primer berupa
buku-buku yang berkaitan dengan objek yang ingin penulis kaji.Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi
dokumentasi. Dalam hal ini penulis menggunakan tiga bahan data:
a. Bahan data primer, yaitu bahan yang memberi penjelasan terkait dengan
pemikiran Ibnu Qudamah, seperti dalam buku yang berjudul “al-Mughnt
Syarh al-Kabir”, “Minhaj al-Qasidin”, serta kitab karangan Ibnu
Qudamah lainnya. Kemudian Kkitab-kitab yang memberi penjelasan

mengenai pemikiran Ibnu Qayyim al-Jauziyyah seperti kitan: “Zad al-

*Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, cet. 8, (Jakarta: Alfabeta, 2013). him. 1.
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dikaji

Ma’ad fi Hadyi Khair al-‘Ibad”, “Tuhfah al-Maudad bi Ahkam al-
Maultd”, dan kitab Ibnu Qayyim al-Jauziyyah lainnya.

. Bahan data sekunder, yaitu bahan data yang memberi penjelasan

terhadap bahan hukum primer. Bahan data sekunder ini tersebar dalam
banyak literatur seperti buku karangan Yusuf al-Qaradhawi, “Hadi al-
Islam Fatawi Mu’asirah”. Kemudian kitab karangan Wahbah Zuhaili “al-
Figh al-Islami wa Adillatuh”,serta tulisan-tulisan lain yang berkaitan
dengan kajian penelitian yang penulis teliti.

Bahan data tersier, yaitu bahan data yang memberikan petunjuk dan
penjelasan terhadap kedua sumber hukum sebelumnya yang terdiri dari
kamus-kamus, jurnal-jurnal, artikel serta bahan dari internet dengan

tujuan untuk dapat memahami hasil dari penelitian ini.

. Teknik Analisis Data

Dalam menganalisis data, penulis'-menggunakan metode kualitatif yang

dengan menggunakan caraanalisis-normatif. Artinya, penulis berusaha

menguraikan tentang hukum-hukum yang berkaitan dengan khitan. Dalam

keadaan bersamaan, akan dijelaskan akar permasalahan terkait pemikiran Ibnu

Qudamah dan Ibnu Qayyim al-Jauziyyah tentang hukum khitan.Setelah

persoalan tersebut diuraikan, maka akan dianalisa melalui teori hukum Islam

yang mengacu pada ketentuan dalil syara’, yaitu Alquran dan hadis yang

berkaitan dengan hukum khitan.
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BAB TIGA
ANALISIS KOMPARASI METODE ISTINBAT
IBN QUDAMAH DAN IBN QAYYIM AL-JAUZIYYAH
DALAM MENETAPKAN HUKUM KHITAN

A. Profil Ibn Qudamah dan Ibn Qayyim al-Jauziyyah
1. Ibn Qudamah

Nama lengkap beliau adalah ‘Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin
Qudamah bin Muqaddam bin Nasr bin ‘Abdullah. Nasabnya hingga kepada Umr
bin al-Kattab. Beliau diberi julukan Muwafiq al-Din dengan kuniyah Abu
Muhammad. Beliau dilahirkan pada bulan Sya’ban tahun 541 H dan meninggal
620 H.!

Beliau lahir dan berkembang dalam periode kelima dari sejarah
perkembangan fikih Islam.Periode ini, yang dimulai dari pertengahan abad ke
empat sampai dengan pertengahan abad ketujuh hijrah atau pertengahan abad
kesepuluh sampai dengan pertengahan abad ketiga belas Masehi, ditandai
dengan lemahnya semangat berijtihad di kalangan ulama.?

Ibn Qudamah dilahirkan di desa Jumma’il, salah satu desa yang terletak
di Kota Nablus, Palestina.Ketika Usianya 10 tahun, dia pergi bersama
keluarganya ke Damaskus. Di sana ia berhasil menghafal Alquran dan
mempelajari kitab “Mukhtasar’karya al-Khiragi dari Mazhab Hambali. Ibn
Qudamah menikah dengan Maryam, putri Abt Bakr bin Abdillah bin Sa’d al-
Magqdisi. Dari pernikahannya itu dia dikaruniai lima orang anak, tiga orang anak
laki-laki yaitu Abt al-Fadl Muhammad, Abt al-‘1zzi Yahya, dan Aba al-Majid
‘Isa, serta dua orang anak perempuan yaitu Fatimah dan Syafiah.?

'Dimuat dalam Ibn Qudamah, Minhdj al-Qasidin fi Fadl al-Khulafa’ al-Rasyidin,
(Kuwait: Ghuras, 2007), hlm. 23.
2Zulfikri, “lbnu Qudamah al-Maqdisi dan Kontribusinya dalam Pengembangan Fikih
Islam”. Jurnal: Al-Mugaranah.Vol. IV, No. 1, (2013), him. 1-2.
*Dimuat dalam Ibn Qudamah, Minhdj al-Qasidin..., him. 23.
32



Kehidupan intelektual Ibn Qudamah (1147-1223 M) tumbuh dan
berkembang pada saat melemahnya semangat berijtihad dan suburnya sikap
ta’assub mazhab di kalangan para ulama. Dia dikenal sebagai salah seorang
tokoh mazhab Hanbaliyang cukup produktif.Hasil ijtihadnya, yaitu ketetapan-
ketetapan fikih yang dihasilkannya terutama dapat ditemukandalam dua karya
tulisnya di bidang fikih, yaitu kitab “al-Kafi’dankitab “al-Mughni”. Sedangkan
metode ijtihad yang dipergunakan dapat pula ditemukan dalam karya tulisnya di
bidang ushul fikih, yaitu kitab “Raudah al-Nazir wa Jinnah al-Manazir”. Kitab-
kitab tersebut sarat dengan pendapat-pendapatnya yang disertaidengan alasan-
alasannya, baik dari nas maupun dari sumber-sumber rujukan lainnya.Dalam
membahas suatu masalahhukum, terlebih dahulu dia menyebutkan pendapat
para ulamadari berbagai mazhab, kemudian menganalisis danmengemukakan
pula pendapat-pendapatnya sendiri besertaalasan-alasannya.*

Ibn Qudamah termasuk ulama yang luas ilmu, seorang imam, ahli fikih
dan zuhud. la memiliki kemajuan pesat dalam mengkaji ilmu. Ibn Qudamah
memiliki banyak guru dan murid yang juga memiliki keluasan ilmu. Di antara
guru Ibn Qudamah adalah:

a. Abua Zur’ah Tahir
b. Ibn al-Khasysyab

c. Ibn al-Jauzi

d. lbn Taj

e. Ibn al-Mina al-Nahrawani

f. Muhammad bin Muhammad al-Sakan
g. Ibn Hilal al-Azdi al-Dimasyqi

h. Ibn Muhammad al-Tas1

Ibn Alf al-Hanbalt
Adapun murid-murid beliau di antaranya:

*Zulfikri, “Ibnu Qudamah al-Magqdisi dan Kontribusinya dalam Pengembangan Fikih
Islam”. Jurnal: Al-Mugaranah.Vol. 1V, No. 1, (2013), him. 1-2.
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Syaifuddin Abi al-‘Abbas

Taqiyuddin Abi Ishaq Ibrahim

Taqiyuddin Abii‘Abbas Ahmad
Zakiyuddin Abti Muhammad ‘Abd al-Azim
Abt Muhammad ‘Abd al-Muhsin

Syamsuddin Abi Muhammad Abdurrahman

Sebagai ulama masyhur, beliau terkenal dengan produktifitas dalam

menulis kitab. Beliau meninggalkan karya-karya ilmiah yang banyak baik di

bidang fikih ushul fikih maupun bidang lainnya. Di antara kitab-kitab beliau

yaitu:

a
b.
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. Kitab
Kitab

Kitab:
Kitab:
Kitab:
Kitab:
Kitab:
Kitab:
Kitab:
Kitab:
. Kitab:
Kitab:

. Al- ‘Umdah

. Al-Mugni’

Al-Kafi

Al-Mughni Syarh Mukhtasar al-Khiraqi
Manasik al-Hajj

Rawdah an-Nazir

Mukhtasar fi Gharib al-Hadrs
Al-Burhan fi Mas alah al-Qur’an
Al-Qadr.

Fada’il al-Sahabah
Al-Mutahabbin Fillah.

Al-Riggah wa al-Buka’

Selain kitab di atas, masih banyak kitab lainnya yang tidak bisa

disebutkan dalam tulisan ini. Banyaknya literatur Ibn Qudamah menunjukkan

keluasan ilmu beliau tentang ilmu-ilmu ke-Islaman. Salah satu menarik dikaji

dari pemikiran beliau adalah dalam bidang fikih. Penelitian ini secara khusus

diarahkan pada hukum khitan bagi laki-laki. Kitab-kitab yang menjadi rujukan

*Ibn Qudamah, Minhdj al-Qdsidn..., him. 73-75.
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utama penelitian ini yaitu kitab: “al-Mughni”, kitab: “al-Mugni’ fi Figh al-Imam
Ahmad bin Hanbal al-Syaibani”, kitab: “al-Mughnt al-Syarh al-Kabir”, dan
kitab “al-Kafi”. Meski demikian, rujukan-rujukan lain juga akan dimuat sesuai

dengan alur dan perkembangan temuan penelitian ini.

2. Ibn Qayyim al-Jauziyyah

Nama lengkap Ibn Qayyim al-Jauziyyah adalah Abu Abdillah
Syamsuddin, Muhammad bin Ab1 Bakr bin Ayyub bin Sa’d bin Huraiz bin Maki
Zainuddin al-Zar’1 ad-Dimasyqi al-Hambali. Adapun sebutan populer beliau
adalah Ibn Qayyim al-Jauziyyah. la lahir tepat pada tanggal 7 Shafar tahun 691
H, atau pada tanggal 4 Februari 1292 vaitu di Damaskus, Suriah.°Beliau wafat
pada malam Kamis, 13 Rajab ketika adzan Isya tahun 751 H. Dengan demikian,
usianya genap 60 tahun.’

Beliau merupakan anak dari Abl Bakr bin Ayyub bin Sa’d. Shafadi,
salah seorang muridnya menyebutkan secara rinci tentang hari dan bulan
kelahirannya. la lahir pada 7 Shafar tahun 691 H. Keterangan yang sama
disampaikan pula oleh Ibnu Taghri Bardi, Dawudi dan Suyuthi. Di kalangan
para ulama dahulu maupun kontemporer, Imam besar ini populer dengan
sebutan Ibn Qayyim Al-Jauziyah. Sebagian ulama menyingkatnya dengan hanya
menyebut Ibn Qayyim. Sebutan terakhir lebih populer di kalangan ulama
kontemporer. Sebab populernya nama ini adalah karena ayahanda beliau, Imam
Syaikh Abu Bakar bin Ayyub Az-Zar'i, beberapa lama menjabat sebagai gayyim
(kepala) Madrasah Al-Jauziyah di Damaskus. Ayahnya dikenal dengan sebutan
“Qayyim Al-Jauziyah” (Kepala Madrasah Al-Jauziyah).Anak-anak dan

®M. Ali Hasan, Perbandingan Mazhab, cet. 4, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2002), him. 291.

"lbnu Qayyim al-Jauziyyah, Ighasatul Lahfan mim Masdid al-Syaitan, ed. In,
Menyelamatkan Hati dari Tipu Daya Setan, (terj: Hawin Murtadho & Salafuddin Abu Sayyid),
(Cet. V, Surakarta: al-Qowam, 2012), hlm. Viii: Bandingkan dengan M. Ali Hasan,
Perbandingan Mazhab..., him. 291.
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keturunannya pun dikenal dengan sebutan tersebut.Salah seorang dari mereka
dipanggil dengan sebutan “Ibnu Qayyim Al-Jauziyah”.®

la tumbuh di sebuah keluarga yang kental dengan keilmuan, keagamaan,
wira’i, dan saleh. Ayahnya Abi Bakr bin Ayyub bin Sa’d adalah kepala
Madrasah Al-Jauziyah. Beliau seorang syaikh terpandang, wara’, dan ahli
ibadah.Seorang yang ahli di bidang ilmu faraid. lIbn Qayyim menuntut ilmu
kepada Abu al-‘Abbas Ahmad Abdurrahman Al-Maqdisi sejak usia dini.

Terkait dengan perjalanan Ibnu Qayyim dalam menuntut ilmu, Bakar
Abu Zaid mengatakan: “Bagaimanapun, jika perjalanan menuntut [lmu Ibnu
Qayyim tidak dikenal luas, maka ia memiliki alasannya, Ibnu Qayyim hidup di
suatu masa di mana ilmu-ilmu ke-Islaman telah disusun dan disebarluaskan di
berbagai penjuru dunia.

Dalam berbagai biografi mengenainya, disebutkan bahwa ia bermazhab
Hanbali sebagaimana Ibn Qudamah. Namun yang ia lakukan adalah mengikuti
pendapat yang didukung oleh dalil dan 'membuang fanatisme madzhab yang
tercela. Bagaimana mungkin ia fanatik kepada suatu madzhab sedangkan ia
membenci taklid dan selalu mengingatkan dan menghimbau orang-orang yang
bertaklid untuk mempelajari ilmu. la berbicara panjang lebar tentang hukum
ijtihad dan taklid di dalam bukunya I lamul Muwaqqi'in lebih dari seratus
halaman.

Ibn Qayyim memiliki banyak guru. Hal itu karena semangatnya yang
tinggi dalam menuntut ilmu. Di antara guru-gurunya adalah:®

a. Abi Bakr bin Ayyub Sa’ad

b. Aba Bakr Ahmad

¢. Ahmad bin Abdul Halim

d. Syaikh al-Islam Ibn Taimiyyah

8Abdillah F. Hasan, Tokoh-tokoh Mashur Dunia Islam (Surabaya: Jawara, 2004), him.
290.
*|bnu Qayyim al-Jauziyyah, Ighasatul Lahfan..., hlm. viii.
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Abu al-‘Abbas Ahmad

Isma’il bin Muhammad al-Fara’ al-Harrani,
Isma’1l Yusuf bin Maktum al-QaisT al--Syafi'1
Ayyub bin Ni’mah al-Kahl al-Nablusi al-Dimasyqi

. Sulaiman bin Hamzah

Ibn Jama’ah al-Kanani al-Syafi'1

Banyak orang yang berguru kepadanya karena keimanan, keutamaan

serta keilmuannya yang kemudian menjadi ulama muktabar, di antaranya yaitu

sebagai berikut:*°

a.
b.

o o

o Q —H~ o

Ibrahim

Burhanuddin bin Muhammad

Ibn Kasir

Ibn Rajab

Al-Subki

Al-Zahabi

Ibn Abd al-Hadi,

Al-Nablust

Al-Fairuz Abadi

Muhammad bin Muhammad bin Aba Bakr al-Tilmisani

M. Ali Hasan menyebutkan murid-muridnya yang paling terkenal ada

enam orang, yaitu Ibnu Rajab (tokoh fikih dari mazhab Hanbali), Ibnu Katsir

(Mufassir dan Muhaddis), Burhan bin Qayyiim dan Syarifuddin bin Qayyim

(putra Ibnu Qayyim al-Jauziyah yang ahli dalam bidang fikih), Muhammad bin

Ahmad bin Usman bin Qaimaz az-Zahabi at-Turkmani asy-Syafi’i (muhaddis),
Ibnu Abd. Hadi bin Qudamah al-Maqdisi as-Salihi al-Hanbali (tokoh Fikih
Hanbali), dan Abu Thahir Muhammad bin Ya’qub al-Fairuzzabadi (tokoh
fikih).!!

lbnu Qayyim al-Jauziyyah, Ighdasatul Lahfan..., him. viii.
M. Ali Hasan, Perbandingan Mazhab..., him. 293.
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Selain guru dan murid, bukti keluasan ilmu Ibn Qayyim juga dibuktikan

dengan banyaknya karya-karya monumental beliau dalam bidang ilmu Islam. Di

antaranya adalah:*?

a.
b.

e o

m. Kitab

o «Q —Hh @

Kitab:
Kitab:
Kitab:
Kitab:
Kitab
Kitab:
Kitab:
Kitab:
Kitab:
Kitab:
Kitab:
Kitab:

Ijtima’ al-Juyiisy al-Islamiyah
I'lam al-Muwagi ‘in ‘an Rabb al-‘Alamin
Ighasah al-Lahfan min Masyayidi asy-Syaitan

Amsal al-Qur’an

. Al-Tibyan fi Agsam al-Qur’an

Tuhfah al-Maudid fi Ahkam al-Mauliid

Al-Tafsir al-Qayyim

Tahdzib Mukhtasar Sunan Abi Daud

Jala'u al-Afham fi as-Salat wa as-Salam ‘ala Khair al-Anam
Hadi al-Arwah ila Bilad al-Afrah

Al-Da’ wa ad-Dawa’

Raudah al-Muhibbin wa Nazah al-Musytagin

: Zad al-Ma’ad fi Hadyi Khair al-’Ibad
Selain kitab di atas, masih banyak Kkitab lainnya yang tidak bisa

disebutkan satu persatu. Banyaknya literatur Ibn Qayyim menunjukkan keluasan

ilmu beliau sebagaimana halnya Ibn Qudamah sebelumnya. Adapun kitab-kitab

beliau yang akan digunakan dalam pembahasan ini adalah kitab: I’lam al-
Muwagqi ‘in ‘an Rabb al- ‘Alamin, Kitab Tuhfah al-Maudiid fi Ahkam al-Mauliid,
kitab: Al-Tafsir al-Qayyim, Kitab: Tahdzib Mukhtasar Sunan Abi Daud, dan
kitab: Zad al-Ma’ad fi Hadyi Khair al-’Ibad.

B. Khitan menurut Ibn Qudamah

Sub bahasan ini secara khusus akan dikemukakan dua pembahasan inti,

yaitu pendapat sekaligus metode istinbat yang digunakan Ibn Qudamah dalam

2M. Ali Hasan, Perbandingan Mazhab..., him. 293.
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menetapkan hukum khitan bagi laki-laki. Bersamaan dengan pembahasan ini,
juga akan dimuat beberapa dalil yang menjadi rujukan kunci Ibn Qudamah
dalam mengembangkan pendapatnya. Masing-masing pembahasan akan
dijelaskan secara terpisah, sementara untuk dalil dan metode istinbat

digabungkan dalam satu sub bahasan tersendiri.

1. Pandangan dan Argumen Ibn Qudamah tentang Hukum Khitan bagi
Laki-Laki

Ibn Qudamah berpendapat bahwa khitan wajib dalam pembersihan diri
seseorang.™® Kewajiban khitan ini hanya berlaku bagi laki-laki saja, sementara
bagi perempuan dipandang sebagai kemuliaan, atau memuliakan anak
perempuan muslim. Artinya, kewajiban tersebut bukan mutlak bagi seluruh
umat Muhammad saw, tetapi kewajiban yang bersifat khusus hanya untuk pihak
laki-laki saja. Namun demikian, bagi perempuan juga disyariatkan tetapi tidak
pada tingkat hukum wajib. Hal ini dapat dipahami dari kutipan pendapat beliau
dalam kitab “al-Mughn1’:

S gl = 3 S s J ) e Carlgh Ol LG
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Artinya: Maka adapun khitan, wajib bagi keatas laki-laki dan kemuliaan
pada perempuan, dan bukan wajib atasnya.

Sejauh temuan beberapa argumentasi yang diberikan Ibn Qudamah,
hanya ada dua poin nalar logis yang mencolok dalam menetapkan kewajiban
khitan bagi laki-laki. Pertama, berkaitan dengan syiar agama. Kedua, eksistensi

keberlakuan millah Nabi Ibrahim as kepada umat Muhammad saw. Kaitan

BIbn Qudamah, al-Mugni’ fi Figh al-Imam Ahmad bin Hanbal al-Syaibani, (Arab
Saudi: Maktabah al-Sawai, 2000), hlm. 27.
“Ibn Qudamah, al-Mughni al-Syarh al-Kabir, Juz |, (Bairut: Dar al-Kitab al-‘Arabi,
1997), him. 70.
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dengan argumentasi pertama, Ibn Qudamah dalam kitab “al-Mugni’” dan “al-
Syarh al-Kabir”, secara tegas menyatakan kewajiban khitan bagi laki-laki ada
kaitannya dengan syiar dalam agama.’®

Bila ditelusuri lebih jauh, memang ditemukan dua pemaknaan syiar, ada
unsur wajib, dan ada pula unsur sunnah saja. Makna syiar dalam Islam juga
sering dikaitkan dengan persoalan ibadah, istilah yang biasa digunakan adalah
syi'ar ta’abbudiyah, dalam pengertian “ketundukan total” kepada Allah.'®
Dalam makna yang lain juga disebut sebagai lambang atau tanda, meramaikan,
dan lainnya.!” Terkait syiar khitan, Ibn Qudamah cenderung memilih pendapat
sebagai syiar umat muslim yang memiliki kedudukan wajib untuk dilakukan,
bukan sunnah.'® Oleh sebab itu, pendapat Ibn Qudamah dilatarbelakangi oleh
pemilihan nilai hukum, sebagian ulama memilih khitan sebagai syiar sunnah,
sementara Ibn Qudamah memilihnya sebagai syiar yang wajib.

Argumentasi kedua yaitu kewajiban khitan bagi laki-laki lantaran
keinginan hukum untuk menghidupkan kembali (aktualisasi) millah atau ajaran
Nabi Ibrahim as.'® Dalam kitab “al-Kafi”, Ibn Qudamah secara eksplisit

menyebut:

“Ibn Qudamah, al-Mugni’, al-Syarh al-Kabir, al-Insaf, Juz |, (Arab Saudi: Hajar,
1994), him. 267.

1%sayyid Quthb menghubungkan makna ibadah sebagai syiar dalam Islam, istilah yang
ia gunakan adalah syi’ar ta’abbudiyah, atau “ketundukan total”. Lihat Sayyid Quthb, Tafsir fi
Zilal al-Quran, (terj: As’ad Yasin dkk), Juz XII, (Jakarta: Gema Insani Pres 2013), him 160.

Y"Achmad Warson Munawwir dan Muhammad Fairuz, al-Munawwir: Kamus Indonesia
Arab, (Surabaya: Pustaka Progressif, 2007), him. 724: Mengacu pada pemaknaan tersebut,
makna makna yang paling dekat adalah lamang, simbol, atau tanda. Kaitan dengan syiar Islam,
khitan berkedudukan sebagai simbol, lambang atau tanda ke-lslaman. Bahkan, bisa juga
dimaknai ketundukan kepada Allah atas penerapan khitan.

“Ibn Qudamah, al-Mugni’..., hlm. 267: Ulama masih berbeda dalam mamaknai
eksistensi nilai hukum dari syiar khitan. Hal ini seperti yang dipahami oleh Mazhab Hanafi dan
Maliki. Mereka berpendapat khitan itu sunnah bukan wajib. Argumen yang dibangun juga
mengacu bahwa ia bagian dari syiar Islam. Tetapi, makna syiar yang yang dipahami mereka
bukan pada tingkat wajib, tetapi hanya sekedar sunnah sebagaimana syiar mengumandangkan
azan. Lihat Wizarah al-Auqaf, Mausii’ah al-Fighiyyah, Juz XIX, (Kuwait: Wizarat al-Augaf wa
al-Syu’an al-Islamiyyah, 1995), hlm. 27.

YIbn Qudamah, al-Kafi, (Arab Suadi: Hajar al-Taba’ah al-Nusyr, 1997), hlm. 49-50:
Ibn Qudamah, al-Mughni..., him. 70.
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Artinya: Diwajibkan khitan (bagi laki-laki: lihat “al-Mughni”) karena
bagian dari ajaran agama Nabi Ibrahim as.

Berkhitan bagi laki-laki dipandang wajib lantaran ia (pucuk
kemaluannya atau al-kamazah) tidak mungkin suci dari kotoran kecuali dengan
khitan. Untuk itu, laki-laki yang tidak berkhitan tidak sah salat dan hajinya
karena alasan najis pada badannya.?’ Kaitan dengan hal tersebut, maka
mengikuti syariat dan millah Nabi Ibrahim adalah wajib bagi laki-laki sebab ada
unsur penyucian diri di dalamnya.

Dalam argumen yang lain, disebutkan bahwa membuka aurat pada saat
khitan diperbolehkan. Jika khitan bukan perkara wajib, maka tidak
diperbolehkan membuka aurat.?® Selanjutnya, kulit zakar dapat menahan najis,
sementara membuang najis saat melakukan ibadah hukumnya wajib, dan tidak
ada cara menghilangkan najis tersebut kecuali dengan khitan. Inilah agaknya
yang menjadi maksud Ibn Qudamah bahwa tidak sah shalat dan ihram orang
yang belum berkhitan lantaran najis tersebut.

Berangkat dari penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa Ibn Qudamah
melihat kedudukan syiar khitan dan millah-Nabi Ibrahim as menjadi indikasi dan
dugaan kuat wajibnya khitan bagi laki-laki. Oleh sebab itu, dapat disimpulkan
bahwa khitan bagi laki-laki ~wajib dengan dasar argumentasi untuk
mengatualiasi-kan millah Nabi Ibrahim as yang sejak beliau telah dikerjakan.
Selain itu, khitan sangat erat hubungannya dengan syiar Islam. Maksudnya,

salah satu tanda dan simbol ajaran Islam adalah khitan.

2. Metode Istinbat Ibn Qudamah

“Ibn Qudamah, al-Kafi..., him. 49.

“bn Qudamah, al-Mughni..., him. 70.

?Ibn Qudamah, al-Kafr..., him. 49: Ibn Qudamah, al-Mughni..., him. 70.
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Mengawali sub bahasan ini, perlu dikemukan dalil-dalil yang digunakan
Ibn Qudamah dalam menetapkan hukum khitan bagi laki-laki. Dalam ranah
penemuan dan penggalian hukum (istinbat), dalil mempunyai kedudukan
penting, sebab darinya hukum-hukum dikemas sehingga menjadi satu produk
hukum.Kaitan dengan pembahasan ini, Ibn Qudamah memandang hukum khitan
bagi laki-laki adalah wajib, sementara untuk wanita dilakukan karena
kemuliaan.Dalil-dalil yang digunakan terdiri dari dalil naqli dan dalil aqli. Di

antara dalil Alquran yang beliau gunakan adalah surat al-Nahl ayat 123:
-~ ;.}Aa/ - 7 /&Y. - la 3& Aﬁp £ a% ~/A/AE /3‘;
VYT S pdiall e OIS W s 2 ) dle aaih ) L) WA 2

Artinya: Kemudian Kami wahyukan kepadamu (Muhammad): “lkutilah
agama lbrahim seorang yang hanif dan bukanlah dia termasuk
orang-orang yang mempersekutukan tuhan. (QS. al-Nahl ayat 123).

Ibn Qudamah melihat makna ayat di atas mengandung unsur perintah,
yaitu untuk mengikuti millah Nabi Ibrahim. Bahkan dalam salah satu
pendapatnya menyebutkan, diwajibkannya khitan lantaran mengikuti millah
Nabi Ibrahim as.?® Selain itu, perintah yang terkandung dalam makna ayat:
“lkutilah agama Ibrahim” menunjukkan makna wajib. Dalam ilmu Ushul Figh,

fi’il amar menunjukkan pada makna wajib:

. gl u_l.o Ju st‘:-\ ny\

Artinya: Perintah menunjukkan hukum wajib.

Kalimat perintah, “fi il amr” pada QS. al-Nahl ayat 123 di atas yaitu &3,
“ikutilah”. Ibn Qudamah menyebutkan kalimat @4‘ adalah salah satu kalimat amr

yang menunjukkan perintah wajib.® Oleh sebab itu, perintah untuk mengikuti

“Ibn Qudamah, al-Kafi..., him. 49.
“Ibn Qudamah,Raudah al-Nazir wa Junnah al-Manazir, (Mekkah:
Maktabah al-Makkiyah, 1998), him. 552.

®Ibn Qudamah mengomentari kalimat &3 tersebut dalam konteks kutipan akhir ayat
dalam surat al-A’raf ayat 158: “Katakanlah: "Hai manusia Sesungguhnya aku adalah utusan
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millah Nabi Ibrahim bermakna wajib. Dalil selanjutnya yang dirujuk Ibn
Qudamah adalah QS. al-Hajj ayat 78. Ayat ini juga semakna dengan QS. al-Nahl
ayat 123 sebelumnya, yaitu ada perintah untuk mengikuti Nabi lbrahim asa.

Kutipan ayatnya yaitu:
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UJS.\“JA@)J:SUAUM\ M}AM}\@\&C/
1 gile s 5 sliall 1 2 uwu\écc\l@_u\yjs.\ ;s:s&_m@_ud A

YA a2 LT5a0 a8 205 5h 4 ‘}5)5‘

Artinya: Dan berjihadlah kamu pada jalan Allah dengan Jihad yang sebenar-
benarnya. Dia telah memilih kamu dan Dia sekali-kali tidak menjadikan
untuk kamu dalam agama suatu kesempitan.(lkutilah) agama orang
tuamu Ibrahim. Dia (Allah) telah menamai kamu sekalian orang-orang
Muslim dari dahulu, dan (begitu pula) dalam (Al Quran) ini, supaya
Rasul itu menjadi saksi atas dirimu dan supaya kamu semua menjadi
saksi atas segenap manusia, Maka dirikanlah sembahyang, tunaikanlah
zakat dan berpeganglah kamu pada tali Allah. Dia adalah Pelindungmu,
Maka Dialah Sebaik-baik pelindung dan sebaik- baik penolong. (QS. Al-
Hajj: 78).

v ii\

Selain ayat Alguran, Ibn Qudamah juga mengutip beberapa hadis, di
antaranya hadis riwayat Mutafaq “Alaih, yaitu:

&&u%d\wbmﬁcm{bﬁ\bbwyd L.sv\}-
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Allah kepadamu semua, Yaitu Allah yang mempunyai kerajaan langit dan bumi; tidak ada
Tuhan (yang berhak disembah) selain Dia, yang menghidupkan dan mematikan, Maka
berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya, Nabi yang Ummi yang beriman kepada Allah
dan kepada kalimat-kalimat-Nya (kitab-kitab-Nya) dan ikutilah Dia, supaya kamu mendapat
petunjuk”. Pada bagian akhir ayat ini disebutkan redaksi kalimat “wattabi’ihu la’allakum
tahtadin”, “dan ikutilah Dia, supaya kamu mendapat petunjuk”. Ibn Qudamah,Raudah al-
Nazir..., him. 598.
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Artinya:Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Yunus telah menceritakan
kepada kami Ibrahim bin Sa'd telah menceritakan kepada kami Ibnu
Syihab dari Sa'id bin Musayyab dari Abu Hurairah radliallahu ‘anhu
saya mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sunnah-
sunnah fitrah itu ada lima, yaitu; berkhitan, mencukur bulu kemaluan,
memotong kumis, memotong kuku dan mencabut bulu ketiak. (HR.
Mutafaq ‘Alaih).

Dalam riwayat yang sama, dirujuk juga hadis yang memberi informasi
Nabi Ibrahim as yang melakukan khitan pada umur delapan puluh tahun:
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan
kepada kami Syu'aib bin Abu Hamzah telah menceritakan kepada kami
Abu Az Zinad dari Al A'raj dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: "(Nabi) Ibrahim berkhitan
setelah berusia delapan puluh tahun dan beliau khitan dengan
menggunakan kampak. (HR. Mutafaq ‘Alaih).

Dua hadis tersebut merupakan pendukung dalil Alguran sebelumnya.
Hadis pertama berkaitan dengan fitrah manusia. Hadis yang langsung
bersentuhan dengan hukum khitan menurut Ibn Qudamah yaitu hadis kedua, di

mana Nabi Ibrahim as melakukan khitan pada umur delapan puluh tahun dengan

®Imam al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, (Riyadh: Bait al-Afkar al-Dauliyyah Linnasyr,
1998), him. 1010: Imam Muslim, Sah#k Muslim, (Riyadh: Bait al-Afkar al-Dauliyyah, 1998),
him. 559.
*'Imam al-Bukhari, Sahih al-Bukhari..., hlm. 1012: Imam Muslim, Sahzhz Muslim...,
him. 560.
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menggunakan kampak. Khitan di sini bagian dari ajaran atau millah Nabi
Ibrahim as sebagaimana maksud QS. al-Hajj ayat 78 dan QS. al-Nahl ayat 123
di atas. Atas dasar keterkaitan itulah, Ibn Qudamah menyatakan khitan wajib
bagi laki-laki karena bagian dan millah Nabi Ibrahim as.?® Dalam hal ini, syar i
man gablana (syariat nabi terdahulu) juga menjadi dalil yang digunakan Ibn
Qudamah.

Dengan mangacu pada dalil-dalil yang digunakan Ibn Qudamah, beserta
dengan alasan-alasan hukum yang dia kemukakan, maka dapat diketahui bahwa
langkah yang dipakai dalam menetapkan hukum wajib khitan bagi laki-laki
lebih kepada cara tafsir maudiz 7 (tematik). Hal ini terlihat ketika Ibn Qudamah
berusaha memuat ayat-ayat dan hadis yang berkaitan dengan tema Kkhitan.
Secara spesifik, metode yang ia gunakan cenderung memakai metode penalaran
bayani. Secara definitif, metode bayani atau dalam istilah lain disebut metode
lughawiyyah, merupakan salah satu metode penalaran hukum dengan melihat
pada kaidah-kadiah kebahasaan.”® Dalam pengertian lain, metode bayani—ijuga
disebut ijtihad bayant atau penalaran bayaniyyah—merupakan cara menetapkan
hukum melalui pemahaman nas secara lafziyah dan mengetahui posisi lafaz
dalam kalimat serta melakukan kajian kebahasaan secara mendalam, atau dalam
pengertian yang sederhana yaitu metode berfikir yang berdasarkan pada teks
Alquran.*

Terkait dengan metode yang digunakan Ibn Qudamah, juga berkaitan
langsung dengan pemahaman atas tekstualitas nas. Kecenderungan Ibn

Qudamah dalam menggunakan metode bayani terlihat ketika ia mengutip dua

%Ibn Qudamah, al-Kafr..., him. 49.

Al Yasa’Abu Bakar, Metode Istislahiah; Pemanfaatan Ilmu Pengetahuan dalam
Ushul Figh, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2016), him. 66: ditemukan juga dalam
Fauzi, Teori Hak dan Istislahi dalam Figh Kontemporer; Sebuah Aplikasi pada Kasus Hak
Cipta, (Banda Aceh: Ar-raniry Press, 2012), him. 67: Analiansyah, Ushul Figh Ill, (Banda
Aceh: Ar-Raniry Press, 2009), him. 108.

*Rahmawati, Istinbat Hukum Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, (Yogyakarta:
Deepublish, 2015), hlm.108: Ahmad Taufig Nasution, Filsafat llmu: Hakikat Mencari
Pengetahuan, (Yogyakarta: Deepublish, 2016), him. 21.
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dalil Alquran serta dalil hadis sebelumnya. Letak penalaran bayani dalam
konteks metode Ibn Qudamah yaitu pemahaman atas kalimat perintah (fi’il
amar). Secara umum, ia memandang kalimat &5 adalah salah satu bentuk amar
yang mengandung hukum wajib.*! Begitu juga kalimat perintah &3 pada QS. al-
Nahl ayat 123 yang mengandung perintah bermakna wajib.

Berangkat dari uraian di atas, dapat ditarik satu kesimpulan bahwa lbn
Qudamah mengumpulkan ayat-ayat dan hadis Rasulullah yang berkenaan
dengan tema khitan. Ini_ menunjukkan tafsir yang digunakan adalah cara kerja
maudi 7 (tematik). Sementara itu, metode penalaran yang digunakan dalam
menganalisas dalil-dalil yang telah dikumpulkan yaitu metode bayant, yaitu cara
kerja dengan melihat kaidah kebahasaan—dalam hal ini kalimat perintah—yang

terdapat dalam Alquran.

C. Khitan Menurut Ibn Qayyim al-Jauziyyah

Seperti pembahasan sebelumnya, pembahasan ini juga berusaha untuk
memberikan penjelasan tentang pandangan dan argumen lbn Qayyim al-
Jauziyyah tentang hukum khitan bagi laki-laki, berikut dengan dalil dan metode
istinbat yang ia gunakan dalam menetapkan hukum khitan bagi laki-laki. Di
bagian akhir masing-masing pembahasan akan ditarik poin penting dari
pendapat Ibn Qayyim tersebut, sehingga akan terlihat jelas perbedaan dan
persamaan dari kedua pemikiran tersebut dalam kerangka komparasi metode

penemuan hukum masing-masing tokoh.

1. Pandangan dan Argumen Ibn Qayyim al-Jauziyyah tentang Hukum
Khitan bagi Laki-Laki

Ibn Qayyim memaknai khitan sama seperti nizal dan gital, yaitu isim

magsdar yang menunjukkan makna orang yang melakukan khitan. Hal ini sama

*1bn Qudamah,Raudah al-Nazir..., him. 598.
46



maknanya dengan kata gital, yaitu menunjukkan pada makna orang yang
membunuh. Dalam pengertian lain, khitan juga berartianggota tubuh yang
dikhitan. Bagi laki-laki, khitan dilakukan dengan cara memotong kulit yang
melingkar dan menutupi ujung kemaluan. Sementara bagi wanita disebut dengan
khifdan, yaitu memotong sepotong kulit sebesar cengger ayam di bagian atas
kemaluan wanita.*

Terkait dengan hukum khitan khusus bagi laki-laki, tampak berbeda
dengan pendapat sebelumnya. Ibn Qayyim al-Jauziyyah jutsru memilih pendapat
bahwa khitan bagi laki-laki hukumnya sunnah. Menurutnya, pensyariatan khitan
sangat berhubungan dengan sunnah fitrah manusia. Khitan masuk dalam sunnah
fitrah dalam penyucian anggota badan.*® Ibn Qayyim dalam hal ini menyadari
permasalah hukum khitan bagi laki-laki memang masih diperselisinkan, tetapi
menurutnya, pendapat yang lebih tepat dan paling kuat hukum khitan adalah
sunnah. Dalam kitab Zad al-Ma’ad, Ibn Qayyim mengutip pendapat Ibn
Taimiyah yang menyebutkan khitan bagi Nabi Ishaq as merupakan sunnah bagi
keturunannya, begitu juga bagi Nabi Ismail as juga menjadi sunnah bagi
keturunannya.®* Rujukan-rujukan semacam ini telah beliau kupas secara rinci
dalam kitab Tukfah al-Maudiid.

Pensyariatan khitan dalam Islam berkaitan erat dengan fitrah manusia itu
sendiri. Dalam kitab “Qagda dan Qadar”,Ibn Qayyim menyebutkan makna fitrah
adalah Islam.®* Maksudnya bahwa khitan bagian dari ajaran Islam, dan khitan
bagian dari penyempurnaan agama.*® Oleh sebab itu, ia menjadi syiar dan

disyariatkan dalam Islam. Argumen Ibn Qayyim secara umum tampak sama

*|bn Qayyim al-Jauziyyah, Tukfah al-Maudid bi Ahkam al-Maulid, (Damaskus:
Maktabah Dar al-Bayan, 1971), him. 152.

*|bn Qayyim al-Jauziyyah, Tuifah al-Maudid..., him. 161.

*lbn Qayyim al-Jauziyyah, Zad al-Ma’ad fi Hadi Khair al-‘Ibad, Juz Il, (Bairut:
Mu’assasah al-Risalah, 1998), hlm. 304: Ibn Qayyim al-Jauziyyah, Tukfah al-Maudiid..., him.
170.

*|bn Qayyim al-Jauziyyah, Syifa ul ‘Alil fi Masa’il al-Qada wa al-Qadr wa al-Hikmah
wa al-Ta’lil, (Terj: Abdul Ghaffar), (Jakarta: Pustaka Azzam, 2000), hIm. 661.

*1bn Qayyim al-Jauziyyah, Tuifah al-Maudid..., him. 166.
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seperti argumen yang dikemukakan oleh Ibn Qudamah sebelumnya. Misalnya,
khitan bagian dari usaha untuk mensucikan diri dari najis. Selain itu, bolehnya
membuka aurat pada saat melakukan khitan. Argumen semacam ini
dikemukakan oleh Ibn Qayyim dalam hal meneguhkan pendapatnya tentang
khitan benar-benar disyariatkan dan menjadi syiar dalam Islam. Permasalahan
yang timbul kemudian mengenai kedudukan syariat khitan dalam dimensi
hukum. Dalam hal ini, sebagaimana telah disebutkan Ibn Qayyim memilih

pendapat khitan tidak wajib bagi laki-laki, melainkan sunah.

2. Metode Istinbat 1bn Qayyim Al-Jauziyyah

Ibn Qayyim, dalam menetapkan hukum khitan (sunnah) bagi laki-laki
juga mengacu pada dalil-dalil nagli dan diperkuat dengan dalil agli. Secara
umum dalil yang digunakan juga sama seperti dalil Ibn Qudamah sebelumnya,
yaitu QS. al-Hajj ayat 78 dan QS. al-Nahl ayat 123. Adapun dalam hadis juga
mengacu pada riwayat mutafaqun ‘alaih sebelumnya tentang lima macam
sunnah fitrah manusia dan hadis tentang Nabi Ibrahim as melakukan khitan pada
umur delapan puluh tahun. Namun demikian, kesimpulan hukum Ibn Qayyim
justru berbeda dengan Ibn Qudamah.

Dalil yang khusus berkaitan dengan pendapat Ibn Qayyim yaitu hadis

riwayat Ahmad dari Suraij:*’
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¥|bn Qayyim al-Jauziyyah, Tukfah al-Maudid..., him. 152.
®Al-Imam al-Hafiz AbT ‘Abdillah Ahmad bin Hanbal, Musnad, (Riyadh: Bait al-Afkar
al-Dauliyyah, 1998), him. 1815.
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Suraij, telah menceritakan kepada
kami 'Abbad yaitu Ibnu Awwam dari Al Hajjaj dari Abul Malih bin
Usamah dari Ayahnya bahwa Nabi Shallalahu ‘Alaihi Wasallam
bersabda: "Khitan itu hukumnya sunnah bagi kaum laki-laki dan
kemuliaan bagi kaum wanita. (QS. Ahmad).

Hadis tersebut menjadi salah satu ketentuan yang menyebutkan hukum
sunnah khitan bagi laki-laki, dan Ibn Qayyim dalam hal menggunakan hadis
tersebut sebagai dasar hukumnya. Alasan lainnya bahwa dalam hadis riwayat
mutafaqun ‘alaih, Khususnya tentang lima fitrah manusia. lbn Qayyim
menyebutkan bahwa Rasulullah menyejajarkan khitan dengan amalan-amalan
sunnah dan bukan amalan-amalan wajib seperti mencukur rambut kemaluan,
kumis, dan fitrah lainnya. Hal inilah yang menjadi indikasi bahwa khitan bukan
wajib, melainkan sunnah.*

Berdasarkan dalil yang digunakan Ibn Qayyim di atas, dapat dipahami
dasar hukum tegas tentang khitan tidak ditemukan dalam Alquran, namun
ditemukan dalam hadis. Terkait dengan metode istinbat Ibn Qayyim, juga
tampak menggunakan metode bayani. la melihat redaksi hadis tersebut secara
tekstual telah jelas dan fungsinya mempertegas ketentuan dalil Alquran tentang
mengikuti millah Nabi Ibrahim as. Artinya, khitan sebagai millah Nabi Ibrahim

as berkedudukan sebagai syariat namun memiliki nilai hukum sunnah.

D. Analisa Penulis terhadap Pendapat Ibn Qudamah dan Ibn Qayyim al-
Jauziyyah

Mencermati penjelasan-penjelasan sebelumnya, dapat diketahui bahwa
antara Ibn Qudamah dan Ibn Qayyim al-Jauziyyah masing-masing berbeda
dalam menetapkan hukum khitan bagi laki-laki. Ibn Qudamah memilih wajib
sementara Ibn Qayyim al-Jauziyyah memilih hukum sunnah. Pada dasarnya, dua

pendapat tersebut tidak hanya dipegang oleh Ibn Qudamah dan Ibn Qayyim al-

¥1bn Qayyim al-Jauziyyah, Tukfah al-Maudid..., him. 166.
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Jauziyyah, tetapi banyak ulama lain. Misalnya, Imam al-Sya’bi, Rabi’ah, al-
Auza’i, Yahya bin Sa’id al-Anshari, Imam Malik, Imam Syafi’i dan Imam
Ahmad berpendapat wajib khitan bagi laki-laki juga perempuan. Pendapat-
pendapat tersebut telah penulis uraikan pada bab dua sebelumnya. Namun yang
menarik antara Ibn Qudamah dan Ibn Qayyim al-Jauziyyah adalah keduanya
merupakan ulama mazhab Hanbali namun memiliki perbedaan yang sifatnya
esensial.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diketahui beberapa persamaan dan
perbedaan antara Ibn Qudamah dan Ibn Qayyim al-Jauziyyah. Persamaan antara
keduanya adalah dalam pengambilan dalil ayat Alquran. Kedua-duanya meman-
dang bahwa khitan merupakan syiar dan sekaligus syariat dalam Agama Islam.
Kedua-duanya juga memandang bahwa khitan merupakan bagian dari millah
Nabi Ibrahim as. Untuk itu, syiar khitan tersebut sama sekali tidak boleh
dihilangkan apalagi berusaha membuat satu norma hukum dalam bentuk
pelarangan khitan. Melarang dan mengingkari syiar khitan sama halnya
mengingkari syariat millah Nabi Ibrahim as, sekaligus syariat Nabi Muhammad
saw. Dalam kondisi inilah, Ibn Qudamah dan Ibn Qayyim al-Jauziyyah memiliki
kesamaan pandangan.

Dari persamaan itu pula dapat diketahui antara Ibn Qudamah dan Ibn
Qayyim al-Jauziyyah melihat khitan bukan suatu praktik yang datang dengan
tanpa tujuan penetapan syariat. Ibn Qudamah dan Ibn Qayyim cenderung
melihat syariat khitan adalah bagian dari hikmah dan cara seorang hamba untuk
mendekatkan diri kepada Allah Swt., melalui pengamalan ajaran tersebut,
sekaligus percaya bahwa syiah khitan ini tidak hanya berlaku pada masa-masa
awal agama Islam yang dibangun oleh Rasulullah saw., tetapi juga telah ada
jauh sebelum Islam datang sebagai sebuah agama.

Namun demikian, mereka berbeda dalam memahami dalil-dalil yang ada.
Ibn Qudamah memandang ketentuan Alquran surat al-Nahl ayat 123

mengandung unsur perintah, sehingga wajib untuk mengikuti syariat Nabi
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Ibrahim as. Hal ini didukung oleh ketentuan Hadis yang menyebutkan Nabi
Ibrahim as berkhitan pada umur delapan puluh tahun.

Berbeda dengan Ibn Qayyim al-Jauziyyah, justru tidak melihat adanya
kalimat perintah wajib dalam ketentuan Alquran tersebut. Patut diduga bahwa
Ibn Qayyim al-Jauziyyah melihat perintah pada makna surat al-Nahl ayat 123
bukan bermakna wajib tetapi bisa dalam kerangka hukum sunnah. Perintah pada
ayat tersebut tergantung pada kriteria millah Nabi Ibrahim as. Dalam konteks
haji misalnya, Ibn Qayyim tetap memandang wajib. Sebab, di samping surat al-
Nahl ayat 123 tersebut juga didukung oleh beberapa ayat lain yang justru secara
tegas menyatakan kewajiban melakukan ibadah haji. Sementara itu, dalam
konteks khitan justru tidak ditemukan adanya ayat yang tegas mewajibkannya.
Oleh sebab itu, makna perintah mengikuti agama nabi lbrahim as—termasuk
khitan—dalam surat al-Nahl ayat 123 bisa dimaknai sebagai sunnah. Hal ini
didukung kuat oleh hadis riwayat Ahmad sebelumnya yang menyebutkan khitan
hukumnya sunnah bagi laki-laki.

Sementara itu, Ibn Qudamah tidak menggunakan hadis tersebut sebagai
dasar hukum sunnah khitan. Dalam kitab “al-Mughni’, Ibn Qudamah
menggunakan hadis riwayat Ahmad dalam kerangka penunjukkan dalil bahwa
khitan memang disyariatkan dalam Islam serta bagian dari millah Nabi Ibrahim
as, bukan digunakan sebagai dalil bahwa khitab bagi laki-laki hukumnya sunnah
dan kemuliaan bagi perempuan. Hal ini jelas berbeda dengan Ibn Qayyim
sebelumnya yang melihat lafaz sunnah pada hadis tersebut sebagai ketentuan
hukum bagi khitan laki-laki. Dengan demikian, antara Ibn Qudamah dan Ibn
Qayyim sangat ketat dan selektif dalam memilih dalil-dalil yang digunakan

ketika menggali hukum khitan.
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BAB EMPAT
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya, maka mengacu pada
rumusan penelitian ini, dapat ditarik dua kesimpulan yaitu sebagai berikut:

1. Menurut Ibn Qudamah, khitan bagi laki-laki hukumnya wajib. Alasannya
bahwa khitan masuk dalam syiar dan syariat Nabi Ibrahim yang diwajibkan
bagi laki-laki. Hal ini didukung oleh ketentuan dalil-dalil Alquran dan Hadis.
Menurut Ibn Qayyim al-Jauziyyah, khitan bagi laki-laki adalah sunnah.
Alasannya bahwa tidak ditemukan dalil yang pasti dalam Alquran maupun
hadis tentang kewajiban khitan, yang ada hanya dalil hadis yang
menyebutkan sunnah khitan bagi laki-laki.

2. Ibn Qudamah menggunakan dua dalil sekaligus yaitu Alquran dan hadis.
Dalil Alguran yang digunakan yaitu QS. al-Nahl ayat 123 dan QS. al-Hajj
ayat 78. Dalil kedua yaitu hadis riwayat Mutafaq ‘Alaih tentang lima sunnah
fitrah termasuk khitan, kemudian hadis yang menyebutkan Nabi Ibrahim as
berkhitan pada umur delapan puluh tahun. Metode yang digunakan Ibn
Qudamah adalah metode bayani, yaitu adanya kalimat perintah dalam surat
QS. al-Nahl ayat 123 untuk mengikuti millah Nabi Ibrahim as. Kalimat
perintah ini menurut Ibn Qudamah bermakna wajib. Adapun menurut Ibn
Qayyim al-Jauziyyah, dalil yang digunakan juga sama seperti dalil Ibn
Qudamah, namun secara spesifik Ibn Qayyim merujuk dalil hadis riwayat
Ahmad yang menyebutkan hukum khitan bagi laki-laki sunnah. Metode yang
digunakan Ibn Qayyim cenderung sama seperti Ibn Qudamah yaitu metode
bayani. Namun konteks metode bayani 1bn Qayyim difokuskan pada
kejelasan redaksi hadis riwayat Ahmad yang menyatakan hukum khitan bagi

laki-laki adalah sunnabh.
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B. Saran
Adapun saran-saran penelitian ini adalah:

1. Hendaknya, kajian menyakut Ibn Qudamah dan Ibn Qayyim harus digali
secara menyeluruh dalam banyak tema, hal ini digunakan untuk memperkaya
kepustakaan pada Fakultas Syari’ah dan Hukum.

2. Bagi masyarakat, hendaknya lebih-memahami kembali hukum-hukum khitan,
termasuk nilai-nilai yang terkandung dalam pelaksanaan khitan. Sebab,
dimensi khitan sebenarnya cukup luas, mencakup dimensi hukum, akidah dan

keimanan terhadap ajaran-ajaran Islam.
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